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Ari Irnawati Hidayah. EFEKTIVITAS METODE PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF GROUP INVESTIGATION DALAM MATA PELAJARAN 
GEOGRAFI PADA KOMPETENSI DASAR KEMAMPUAN MENERAPKAN 
SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS (SIG) DALAM KAJIAN GEOGRAFI           
(Studi Eksperimen Siswa Kelas XII SMA Muhammadiyah 2 Gemolong Tahun 
Ajaran 2008/2009. Skripsi, Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2008. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas metode 
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) dalam mata pelajaran geografi 
pada kompetensi dasar Kemampuan Menerapkan Sistem Informasi Geografis 
dalam Kajian Geografi pada siswa kelas XII SMA Muhammadiyah 2 Gemolong 
Tahun Ajaran 2008/2009. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, dengan menggunakan 
rancangan “Control Group Pretest-Posttest Design”. Populasi yang digunakan 
adalah semua siswa kelas XII IPS SMA Muhammadiyah 2 Gemolong tahun 
ajaran 2008/2009 yang berjumlah 5 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
cara menggunakan teknik  cluster random sampling atau sampel acak kelompok 
yang melibatkan 68 siswa yang terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas XII IPS 1 
dan kelas XII IPS 2. Kelas dipandang sebagai satu kesatuan kelompok, sehingga 
lima kelas pada populasi terdapat pula lima kelompok, di mana setiap kelompok 
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Teknik 
pengumpulan data variabel metode pembelajaran kooperatif group investigation 
digunakan studi pustaka dan hasil belajar siswa diperoleh melalui tes dalam 
bentuk obyektif. Teknik analisis data yang digunakan analisis kovarian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga Fobs = 16,74, dan F tabel 
(n=34) dengan taraf signifikansi 5% yaitu sebesar  Ftabel = 3.99, berarti Fobs > Ftabel 
( 16.74 > 3.99 ), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan skor hasil belajar siswa antara metode 
expository dengan metode Group Investigation (GI). Hal ini dapat dilihat dari 
perbedaan mean antara expository dengan metode Group Investigation (GI) 
(62.07% dengan 74.05%). Dengan demikian metode Group Investigation lebih 















Ari Irnawati Hidayah. THE EFFECTIVENESS OF GROUP INVESTIGATION 
COOPERATIVE LEARNING METHOD IN GEOGRAPHY SUBJECT IN 
BASIC COMPETENCE OF CAPABILITY OF IMPLEMENTING THE 
GEOGRAPHICAL INFORMATION SYSTEM (SIG) IN GEOGRAPHICAL 
STUDY (An Experimental Study on Grade XII Students of SMA Muhammadiyah 
2 Gemolong in School Year of 2008/2009). Thesis, Surakarta: Teacher Training 
and Education Faculty. Surakarta Sebelas Maret University, 2008. 
 
The objective of research is to find out the effectiveness of Group 
Investigation cooperative learning method (GI) in geography subject in the basic 
competence of Capability of Implementing the Geographical Information System 
in Geographical Study in the grade XII students of SMA Muhammadiyah 2 
Gemolong in School Year of 2008/2009. 
This research employed an experimental method with Control Group 
Pretest-Posttest Design. The population of research was all grade XII IPS students 
of SMA Muhammadiyah 2 Gemolong in School Year of 2008/2009 consisting of 
five classes. The sample was taken using cluster random sampling technique 
involving 68 students divided into two classes: XII IPS 1 and XII IPS 2. 
Classroom is considered as a group unit, so that with five classes of population, 
there are also five groups, each of which has an equal opportunity to be chosen as 
the sample. The technique of collecting data used for group investigation 
cooperative learning method variable was literary study and the students‟ learning 
result was obtained through the multiple-choice test. Technique of collecting data 
used was covariance analysis. 
The result shows that the values Fobs = 16.74, and F table (n = 34) at 
significance level of 5% with Ftable = 3.99, meaning Fobs > Ftable (16.74 > 3.99), so 
that the H0 is not supported and Ha is supported; thus it can be concluded that 
there a significant difference of students‟ learning result score between expository 
and group investigation (GI) methods. It can be seen from the means difference of 
expository and group investigation (GI) methods (62.07% and 74.05%). Thus, the 















 Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.    
Ia mendapat pahala (dari kebajikan)yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 
(dari kejahatan)yang dikerjakannya. (Q.S. Al-Baqarah : 286) 
 
 Sesungguhnya beserta (sehabis) kesulitan ada kemudahan. (Q.S. Al Insyirah : 
5 ) 
 
 Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (Q.S. Ar Ra‟d : 
11) 
 
 Semulia-mulia manusia ialah manusia yang merendah diri dikala ia 
berkedudukan tinggi dan bersikap adil ketika berkuasa. (Malik bin Marwan) 
 
 Carilah ilmu, karena apabila engkau fakir maka itulah hartamu, akan tetapi 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan menengah atas diselenggarakan untuk melanjutkan dan 
meluaskan pendidikan menengah pertama serta mempersiapkan peserta didik 
untuk menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan untuk mengadakan 
hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan alam sekitar serta 
mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam memasuki dunia kerja maupun 
pendidikan selanjutnya yaitu perguruan tinggi.  
Dalam pendidikan, khususnya pendidikan formal, terjadi suatu proses 
kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar yang dimaksud adalah 
kegiatan belajar mengajar yang efektif, karena keefektifan merupakan suatu 
ukuran dalam pencapaian tujuan. Jadi kegiatan belajar mengajar dikatakan 
berhasil jika kegiatan belajar mengajar yang dijalankan tersebut terdapat interaksi 
aktif antara siswa dan guru. Agar dapat memancing siswa untuk terlibat aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar, guru dituntut untuk lebih kreatif dalam 
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran, diantaranya adalah dengan menguasai 
dan dapat menerapkan berbagai metode pengajaran sehingga kegiatan belajar 
mengajar lebih variatif.  
Setiap bidang studi mempunyai karakteristik yang khas dan berbeda-
beda. Demikian juga halnya dengan mata pelajaran geografi. Geografi merupakan 
salah satu cabang dari ilmu pengetahuan sosial yang mampu mengembangkan 
pemahaman siswa tentang muka bumi serta interaksi antara manusia dengan 
lingkungannya dalam kaitannya dengan keruangan, kelingkungan dan 
kewilayahan, serta mengembangkan sikap positif dan rasional dalam menghadapi 
permasalahan yang timbul sebagai akibat adanya pengaruh manusia terhadap 
lingkungannya. Selain itu pembelajaran geografi bertujuan agar siswa mampu 
memahami gejala lingkungan alam dan kehidupan di muka bumi, ciri khas satuan 
wilayah serta permasalahan yang dihadapi sebagai akibat dari pengaruh antara 





Sesuai dengan tuntutan jaman, maka sistem pendidikan di Indonesia 
memerlukan suatu perubahan strategi dan metode pembelajaran yang sedemikian 
rupa sehingga dapat memberikan suatu nuansa baru yang menyenangkan bagi 
guru dan peserta didik. Khususnya bagi guru, mengingat guru masih sangat 
mendominasi di kelas, maka seorang guru dituntut bisa memaksimalkan keadaan 
dan suasana.  
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), memuat beberapa 
paradigma baru yang harus diperhatikan guru dewasa ini antara lain yaitu (1) 
seorang guru tidak terjebak pada rutinitas belaka, tetapi selalu berusaha untuk 
mengembangkan dan memberdayakan diri secara terus menerus untuk 
meningkatkan kualifikasi dan kompetensinya baik melalui pendidikan formal 
maupun pelatihan. (2) guru mampu menyusun dan melaksanakan strategi dan 
model pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 
(PAIKEM), yang dapat menggairahkan motivasi belajar peserta didik, sehingga 
proses belajar mengajar berlangsung dalam suasana yang kondusif, dan 
menyenangkan. (3) dominasi guru dalam pembelajaran perlu dikurangi, sehingga 
peserta didik lebih berani, mandiri dan kreatif dalam proses belajar mengajar. 
(Kunandar, 2007 : 41-43) 
Siswa dalam kegiatan belajar Geografi di sekolah dilatih agar tidak 
hanya sekedar menerima dan menyerap informasi yang diberikan oleh guru saja, 
selain itu siswa juga dituntut untuk melibatkan diri dalam proses belajar untuk 
mendapatkan ilmu itu sendiri. Oleh karena itu seorang guru harus bisa kembali 
pada pemikiran bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan 
alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika anak “mengalami” apa yang 
dipelajarinya, bukan “mengetahuinya”. Pembelajaran yang berorientasi target 
penguasaan materi terbukti berhasil untuk melatih daya ingat anak untuk jangka 
pendek, tetapi gagal dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam 






Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal, guru hendaknya 
memilih dan menggunakan model, strategi, metode, pendekatan dan teknik yang 
melibatkan siswa aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik maupun sosial 
dalam penerapan pembelajaran geografi di sekolah.  
Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif 
dan efisien. Strategi pembelajaran sifatnya masih konseptual dan untuk 
mengimplementasikannya digunakan berbagai metode pembelajaran tertentu. 
Jadi, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata 
dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selanjutnya metode 
pembelajaran dijabarkan ke dalam teknik dan gaya pembelajaran. Dengan 
demikian, teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan 
seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. Dalam hal 
ini, guru pun dapat berganti-ganti teknik meskipun dalam koridor metode yang 
sama. Apabila antara pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran sudah 
terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh maka terbentuklah apa yang disebut 
dengan model pembelajaran. Jadi, model pembelajaran pada dasarnya merupakan 
bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara 
khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau 
bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. 
(Akhmad Sudrajat:2008) 
Pemilihan dan penggunaan metode yang tepat dalam menyajikan suatu 
materi dapat membantu siswa dalam mengetahui serta memahami segala sesuatu 
yang disajikan guru sehingga melalui tes hasil belajar dapat diketahui 
peningkatannya. Proses belajar mengajar geografi yang masih dijumpai di SMA 
Muhammadiyah 2 Gemolong masih menggunakan metode konvensional yang 
menjadikan guru sebagai pusat kegiatan belajar mengajar. Siswa pada umumnya 
hanya mendengarkan, membaca, dan menghafal informasi yang diperoleh, 
sehingga konsep yang tertanam tidak kuat. Dari metode ini hasil yang dicapai 




Dari pembelajaran yang masih cenderung menggunakan metode 
pembelajaran konvensional yang lebih banyak menitikberatkan pada kegiatan 
pembelajaran dengan metode ceramah yang selain sederhana dan relatif mudah 
dilaksanakan, metode ini juga tidak memakan banyak waktu, terdapat suatu 
metode pembelajaran yang juga memberikan informasi satu arah yaitu metode 
expository, merupakan salah satu cara mengajar yang masih tradisional, hal ini 
dikarenakan penyajian informasi dan pengajaran masih berpusat pada guru, akan 
tetapi meskipun guru lebih aktif daripada siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
ketika guru telah selesai menyampaikan satu teori, siswa selanjutnya dituntut 
untuk dapat mendemonstrasikan juga, kemudian diadakan diskusi dan tanya 
jawab. 
Berdasarkan fakta awal tersebut maka harus dicari suatu metode 
pembelajaran yang bisa memunculkan suatu pengalaman belajar yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba sendiri mencapai 
tujuannya, mengingat penekanan pembelajaran geografi tidak hanya melatih 
ketrampilan dan hafal fakta, tetapi pada pemahaman konsep. Siswa harus lebih 
berani mencoba sendiri, mencari jawaban dan memecahkan masalah, baik dengan 
diskusi kelompok maupun penelusuran referensi. Salah satu metode pembelajaran 
yang mampu menumbuhkan minat dan semangat siswa dalam mempelajari 
geografi yang sedang dikembangkan sekarang adalah metode Cooperative 
Learning.  
Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning mengacu pada 
metode pengajaran di mana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil untuk 
saling membantu dalam belajar. Ciri khas pembelajaran kooperatif yaitu siswa 
ditempatkan pada kelompok-kelompok kecil dan mereka belajar bersama sebagai 
satu kelompok selama beberapa minggu atau bulan. Mereka biasanya dilatih 
ketrampilan-ketrampilan spesifik untuk membantu mereka bekerja sama dengan 
baik, misalnya menjadi pendengar yang baik, memberikan penjelasan dengan 





Tugas guru dalam pembelajaran kooperatif adalah membantu siswa 
mencapai tujuannya. Maksudnya, guru lebih banyak berurusan dengan strategi 
daripada memberi informasi. Tugas guru hanya mengelola kelas sebagai sebuah 
tim yang bekerja sama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas 
(siswa). Sesuatu yang baru (pengetahuan dan keterampilan) itu datang dari 
“menemukan sendiri”, bukan dari “apa kata guru”.  
Metode pembelajaran kooperatif akan dapat membantu pemahaman 
siswa terhadap materi pelajaran yang ada. Hal ini dikarenakan adanya suatu 
interaksi antar siswa di dalam kelompok serta adanya interaksi dengan guru 
sebagai pengajar. Di dalam setiap kelompok, siswa yang berkemampuan lebih 
akan membantu dalam proses pemahaman pada siswa yang berkemampuan 
rendah, sedangkan siswa yang berkemampuan sedang akan dapat segera 
menyesuaikan dalam proses pemahaman materi. Interaksi dalam setiap kelompok 
ini akan berjalan dengan baik jika kemampuan setiap kelompok adalah heterogen. 
Keberhasilan proses belajar mengajar selain dipengaruhi oleh ketepatan 
guru dalam menentukan metode pembelajaran juga dipengaruhi oleh kesesuaian 
antara bentuk dan langkah-langkah pembelajaran dengan materi pembelajaran 
yang digunakan tersebut. Dalam penelitian ini terdapat hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam memilih materi pembelajaran antara lain : (1) merupakan 
konsep dasar, (2) merupakan materi pokok dan sub materi pembelajaran yang 
berkelanjutan, dan (3) memiliki nilai terapan.  
Pembelajaran geografi di SMA materi yang disampaikan lebih menitik 
beratkan pada bidang kajian yang berkaitan dengan keruangan dan proses-
prosesnya. Untuk memberikan gambaran tentang persebaran keruangan kepada 
siswa, metode yang digunakan tidak hanya cukup ceramah, tanyajawab, ataupun 
diskusi, melainkan harus ditunjukkan dan diperagakan secara langsung oleh siswa. 
Sehingga selain bisa menganalisis kenampakan yang ada di permukaan bumi 







Peneliti memilih kompetensi dasar Sistem Informasi Geografis (SIG). 
Hal ini disebabkan SIG sebagai salah satu materi pembelajaran yang sangat erat 
kaitannya dengan pendekatan geografi, SIG juga merupakan materi pembelajaran 
sekaligus sebagai media pembelajaran, yang dapat digunakan sebagai alat bantu 
(baik sebagai tools maupun bahan tutorials) utama yang interaktif, menarik, dan 
menantang didalam usaha-usaha peningkatan pemahaman, pengertian, 
pembelajaran dan pendidikan (mulai dari usia sekolah hingga dewasa) mengenai 
ide-ide atau konsep-konsep lokasi, ruang (spasial), kependudukan dan unsur-unsur 
geografis yang terdapat dipermukaan bumi berikut data-data atribut terkait yang 
menyertainya. (Prahasta, 2001 : 7-8) 
Dalam mempelajari Kompetensi Dasar Kemampuan Menerapkan SIG 
dalam kajian Geografi ini, siswa dapat mengalami kesulitan. Kesulitan siswa 
untuk memahami analisis keruangan ini disebabkan karena metode yang 
digunakan kurang sesuai dengan materi pelajaran, sehingga seringkali siswa 
merasa enggan dan jenuh dalam menerima pelajaran. Oleh karena itu perlu suatu 
metode pembelajaran yang tepat di mana mampu mengembangkan potensi, 
kemampuan mendasar pada anak didik dalam suatu kerja maksimal sesuai taraf 
perkembangan pikirannya. Metode pengajaran yang dianggap sesuai adalah 
metode kooperatif Group Investigation. 
Group Investigation adalah metode pembelajaran yang melibatkan siswa 
sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk 
mempelajarinya melalui investigasi. Metode pembelajaran ini menuntut para 
siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam 
ketrampilan proses kelompok (group process skills). Para siswa melilih topik 
yang ingin dipelajari, mengikuti investigasi mendalam terhadap berbagai subtopik 
yang telah dipilih, kemudian menyiapkan dan menyajikan dalam suatu laporan di 
depan kelas secara keseluruhan. (Arends, 1997 : 120-121) 
Penggunaan kompetensi dasar kemampuan menerapkan Sistem 
Informasi Geografis (SIG) dalam kajian geografi ini merupakan salah satu 
alternatif untuk dapat memahami dan mendorong anak lebih aktif dan kreatif, 




tepat dalam menyampaikan materi. Hal ini akan jauh lebih bagus jika metode 
pembelajaran yang digunakan sesuai, sehingga baik antara guru sebagai 
penyampai materi dan siswa yang menerima materi mampu saling menunjang 
dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka untuk mengetahui 
efektif atau tidaknya penggunaan metode pembelajaran kooperatif Group 
Investigation pada mata pelajaran geografi penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Efektivitas Metode Pembelajaran Kooperatif Group 
Investigation (GI) dalam Mata Pelajaran Geografi Pada Kompetensi Dasar 
Kemampuan Menerapkan Sistem Informasi Geografis (SIG) dalam Kajian 
Geografi di SMA Muhammadiyah 2 Gemolong, Tahun Ajaran 2008/2009.”  
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian yang terdapat pada latar belakang masalah di atas maka 
dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 
1. Belum adanya metode pembelajaran yang bervariasi atau baru, hal ini dapat 
dilihat dari metode yang digunakan oleh guru selama ini yaitu ceramah. 
2. Pemilihan metode pembelajaran yang digunakan guru tidak sesuai dengan 
materi pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa rendah. 
3. Kurangnya keterlibatan dan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar, hal 
ini dapat dilihat dari dominasi guru dalam pembelajaran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas dan pasti, maka 
permasalahan yang ada perlu dibatasi. Berdasarkan pada latar belakang masalah 
serta identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka perlu ada 
pembatasan masalah dalam penelitian ini, yaitu : Efektivitas pengajaran mata 
pelajaran geografi dengan menggunakan metode kooperatif Group Investigation 
(GI) kelas XII SMA Muhammadiyah 2 Gemolong tahun ajaran 2008/2009 





D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas maka 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
“Apakah penggunaan metode pembelajaran kooperatif Group 
Investigation (GI) lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran geografi pada kompetensi dasar Kemampuan Menerapkan Sistem 
Informasi Geografis dalam Kajian Geografi”. 
 
E. Tujuan Penulisan 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas penerapan metode pembelajaran kooperatif Group 
Investigation (GI) dalam mata pelajaran geografi pada kompetensi dasar 
Kemampuan Menerapkan Sistem Informasi Geografis dalam Kajian Geografi. 
 
F. Manfaat Penulisan 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu manfaat, 
yaitu : 
1. Manfaat Teoretis 
Sebagai sumbangan informasi, bahan pertimbangan, masukan atau acuan untuk 
penelitian metode pembelajaran Group Investigation lebih lanjut.   
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
Memberikan masukan kepada tenaga pengajar khususnya tenaga pengajar di 
SMA Muhammadiyah 2 Gemolong dalam mengembangkan suatu metode 
pembelajaran yang berorientasi pada keterlibatan aktif siswa pada kegiatan 
belajar mengajar dengan guru berfungsi sebagai fasilitator, yang membantu 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran secara efektif sehinggga dapat 
mencapai kompetensi yang optimal. 




Untuk memudahkan siswa dalam menerima pelajaran yang disampaikan 
guru dengan metode yang sesuai sehingga kegiatan belajar mengajar dapat 







A. Tinjauan Pustaka 
1. Efektivitas 
Secara etimologi kata efektivitas berasal dari kata ”efektif” yang dalam 
bahasa inggris ”effective” yang telah mengintervensi dalam bahasa Indonesia yang 
memiliki arti ”berhasil” dan dalam bahasa belanda ”effectief” yang berarti 
”berhasil guna” (Salma, 1986:31). Menurut Peter Salim dan Yenny Salim 
(1991:376), efektif adalah ada pengaruhnya, akibatnya dan sebagainya; dapat 
menghasilkan atau membawa hasil. Sedangkan efektivitas adalah bentuk kata 
benda dari kata efektif. Menurut Roestiyah (1991:12) efektif menunjuk pada 
sesuatu yang mampu memberikan dorongan atau bantuan dalam mencapai suatu 
tujuan. Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran 
yang telah ditetapkan. Hasil yang mendekati sasaran berarti makin tinggi 
efektivitasnya. 
Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran atau  
tujuan (kuantitas, kualitas, waktu) yang telah dicapai. Dalam bentuk persamaan, 
efektivitas adalah sama dengan hasil nyata dibagi hasil yang diharapkan (Slamet 
PH, 2001). Menurut Mahmudi (2005:92), ”Efektivitas terkait dengan hubungan 
antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang sesungguhnya dicapai”.  
Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan. Semakin besar 
kontribusi output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi, 
program, kegiatan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu keadaan atau 
ukuran yang menunjukkan adanya pengaruh atau hasil yang diharapkan. 
Pengajaran yang tepat adalah pengajaran yang sesuai dengan materi 
yang akan diajarkan, sedangkan pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang 
mampu memanfaatkan semua potensi yang mendorong tercapainya tujuan.Tingkat 





ilbertsax dalam Suharsimi (1995:160) mengemukakan bahwa Efektivitas 
mengajar dapat diukur minimal dengan 3 cara :  
a. Pendekatan analisis, penelitian menentukan standar minimal yang dapat 
dicapai siswa. 
b. Pendekatan deskriptif, memberi pada evaluator tentang keberhasilan 
yang dicapai siswa dalam belajar. 
c. Pendekatan eksperimen, yaitu dengan cara membandingkan dua 
kelompok, kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan catatan 
kedua kelompok dengan kondisi yang sama, untuk kedua kelompok 
diberi perlakuan yang berbeda, maka akan diketahui efektif tidaknya 
perlakuan tersebut dengan melihat perbedaan hasil belajar, dimana hasil 
belajar pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada 
kelompok kontrol.  
 
2. Metode Pembelajaran Kooperatif 
Secara khusus, istilah metode diartikan sebagai cara. Dalam pemakaian 
yang umum, metode diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan atau cara 
melakukan pelajaran dengan menggunakan faktor dan konsep secara sistematis 
(Syah, 1995 : 202). Sedang pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram 
dalam desain instruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif yang 
menekankan pada penyediaan sumber belajar (Dimyati dan Mudjiono,1999 : 297).  
Mursell dalam Slameto (1995:33) mengatakan bahwa “Pembelajaran digambarkan 
sebagai mengorganisasikan belajar, sehingga dengan menggorganisasikan itu, 
belajar menjadi lebih berarti atau bermakna bagi siswa”. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran adalah cara (langkah) yang ditempuh dan direncanakan sebaik-
baiknya untuk usaha sadar, disengaja dan bertanggung jawab yang secara 
sistematis dan terarah pada pencapaian tujuan pengajaran.  
Metode yang perlu dikembangkan agar siswa dapat melakukan aktifitas 
belajar secara teratur dan terarah salah satunya adalah metode pembelajaran 
kooperatif. Menurut Kunandar (2007:337) “Pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran yang secara sadar dan sengaja mengembangkan interaksi yang 
saling asuh antarsiswa untuk menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman 




Sehubungan dengan pengertian tersebut, Slavin (1995:2) mendefinisikan 
bahwa “Pembelajaran kooperatif atau Cooperative Learning merupakan variasi 
metode mengajar dimana siswa-siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
untuk membantu satu sama lain”. Dalam pembelajaran kooperatif peserta didik 
akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila 
mereka dapat saling mendiskusikan masalah-masalah tersebut dengan temannya. 
Untuk menjamin keanggotaan kelompok, maka gurulah yang membentuk 
kelompok-kelompok tersebut. Jika siswa dibebaskan membuat kelompok sendiri 
maka biasanya akan memilih teman-teman yang disukainya, misalnya karena 
sama jenisnya, sama etniknya, atau sama dalam kemampuannya. Hal ini 
cenderung menghasilkan kelompok-kelompok yang homogen dan seringkali 
siswa tertentu tidak masuk dalam kelompok manapun. 
Selanjutnya dikatakan pula, keberhasilan belajar dari kelompok 
tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota kelompok, baik secara 
individual maupun secara kelompok. Slavin (1995:5) menyatakan bahwa “Metode 
pembelajaran ini berangkat dari asumsi mendasar dalam kehidupan masyarakat, 
yaitu “getting better together”, atau raihlah yang lebih baik secara bersama-
sama”.  
Metode kooperatif aplikasinya di dalam pembelajaran di kelas, 
merupakan suatu metode pembelajaran yang membantu siswa dalam 
mengembangkan pemahaman dan sikapnya sesuai dengan kehidupan nyata 
dimasyarakat, sehingga dengan bekerja secara bersama-sama di antara sesama 
anggota kelompok akan meningkatkan motivasi, produktivitas dan perolehan 
belajar. (Solihatin dan Raharjo, 2007 : 5) 
Roger dan David Johnson dalam Lie (2005 : 31-35) mengatakan bahwa 
tidak semua kerja kelompok bisa dianggap cooperative learning. Untuk mencapai 
hasil yang maksimal, ada 5 unsur yang diterapkan dalam pembelajaran kooperatif, 
yaitu : a) Saling ketergantungan positif, hal ini dimaksudkan untuk menciptakan 
kelompok kerja yang efektif; b) Tanggung jawab perseorangan, setiap anggota 
kelompok bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik; c) Tatap muka, 




pemikiran beberapa orang akan lebih baik daripada hasil pemikiran satu orang 
saja; d) Komunikasi antaranggota, keberhasilan suatu kelompok sangat tergantung 
pada kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan 
untuk mengutarakan pendapat mereka; e) Evaluasi proses kelompok, evaluasi 
proses kelompok dalam pembelajaran kooperatif diadakan oleh guru agar siswa 
selanjutnya bisa bekerjasama dengan lebih baik. 
Lima unsur dalam pembelajaran kooperatif tersebut tidak dapat 
dipisahkan, karena antara satu unsur dengan yang lainnya saling berhubungan. 
Selain memiliki karakteristik tertentu metode kooperatif mempunyai kelebihan 
atau  keunggulan di banding metode pembelajaran yang lain, diantaranya :  
1. Meningkatkan kemampuan akademik siswa  
2. Meningkatkan rasa percaya diri              
3. Menumbuhkan keinginan untuk menggunakan pengetahuan dan 
keahlian  
4. Memperbaiki hubungan antar kelompok         
 
Disamping keunggulan yang dimiliki, metode pembelajaran kooperatif 
juga mempunyai kelemahan, antara lain : 
a. Memerlukan persiapan yang rumit untuk melaksanakannya;  
b. Bila terjadi persaingan yang negatif maka hasilnya akan buruk;  
c. Bila ada siswa yang malas atau ada yang ingin berkuasa maka dalam 
kelompok akan terjadi kesenjangan sehingga usaha kelompok dalam 
memahami materi maupun untuk memperoleh penghargaan tidak 
berjalan sebagaimana mestinya. 
(Slavin,1995:2)  
 
Pembelajaran kooperatif dalam geografi akan dapat membantu para 
siswa untuk meningkatkan sikap positif siswa dalam geografi. Para siswa secara 
individu membangun kepercayaan diri terhadap kemampuannya untuk 
menyelesaikan masalah-masalah geografi, sehingga akan mengurangi bahkan 
menghilangkan rasa bosan terhadap geografi yang banyak dialami para siswa.  
Salah satu metode pembelajaran kooperatif yang bertujuan untuk 
mengembangkan pemahaman dan peningkatan kemampuan siswa dalam 
memecahkan berbagai permasalahan yang ditemui selama pembelajaran adalah 





a. Metode Pembelajaran Group Investigation (GI) 
Dasar-dasar tipe Group Investigation pertama kali dirancang oleh 
Herbert Thelen, yang  selanjutnya diperluas dan diperbaiki oleh Sharan dan 
kawan-kawannya dari Universitas Tel Aviv. Tipe ini sering dipandang sebagai 
tipe yang paling kompleks dan paling sulit untuk dilaksanakan dalam 
pembelajaran kooperatif, karena metode investigasi kelompok merupakan 
perpaduan sosial  dan kemahiran berkomunikasi dengan intelektual pembelajaran 
dalam menganalisis dan mensintesis. Investigasi kelompok tidak dapat 
diimplementasikan dalam lingkungan yang tidak ada dukungan dialog dari setiap 
anggota atau mengabaikan dimensi afektif-sosial dalam pembelajaran kelas.    
Tipe GI melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik 
maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Tipe ini menuntut para 
siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam 
ketrampilan proses kelompok (group process skill). (Kunandar, 2007:344) 
Para guru yang menggunakan metode GI umumnya membagi kelas 
menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 5 hingga 6 siswa dengan 
karakteristik yang heterogen. Pembagian kelompok dapat juga didasarkan atas 
kesenangan berteman atau kesamaan minat terhadap suatu topik tertentu. Para 
siswa memilih yang ingin dipelajari, mengikuti investigasi mendalam terhadap 
berbagai subtopik yang telah dipilih, kemudian menyiapkan dan menyajikan suatu 
laporan di depan kelas secara keseluruhan  
Tujuan atau misi dari metode Group Investigation ini adalah untuk 
mengembangkan kemampuan siswa dalam rangka berpartisipasi dalam proses 
sosial demokratik dengan mengkombinasikan perhatian-perhatian pada 
kemampuan antar-personal (kelompok) dan kemampuan rasa ingin tau akademis. 
Aspek-aspek dari pengembangan diri merupakan hasil perkembangan yang utama 
dari metode ini (Sutikno, 2003: 27) 
Slavin (1995:113-114) mengemukakan bahwa ada beberapa langkah 
dalam pelaksanaan metode Group Investigation. Tahap pertama adalah guru 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari 




topik yang akan dipresentasikan dan fungsi guru hanya membantu dalam 
pengumpulan informasi dan memfasilitasi kelompok, sehingga siswa di tuntut 
untuk aktif dalam memahami konsep dan juga mengembangkannya sendiri.  
Tahapan kedua siswa merencanakan bersama materi yang akan dipelajari 
dan menentukan bagaimana belajar yang baik, serta menentukan tujuan yang akan 
dicapai setelah melaksanakan investigasi dari topik tersebut. Pada tahapan ini 
potensi siswa sangat digali karena pada tahapan ini adalah salah satu keberhasilan 
suatu kelompok untuk menjadi kelompok penyaji materi yang baik nantinya. 
Tahap ketiga siswa mulai mencari informasi, menganalisis, berdiskusi dan 
mengolah ide-ide mereka kemudian menarik kesimpulan dari topik yang telah 
mereka investigasi, masing-masing anggota memberikan sumbangan pemikiran 
berdasarkan data yang diperoleh pada saat melakukan investigasi.  
Langkah keempat yaitu penyusunan laporan untuk menganalisis hasil 
investigasi. Anggota kelompok menyiapkan poin penting dari materi mereka 
kemudian merencanakan apa yang akan mereka laporkan atau bagaimana mereka 
akan membuat presentasi. Setelah itu anggota kelompok membagi tugas masing-
masing untuk presentasi (seperti moderator, penyaji, dll). 
Tahap kelima mempresentasikan hasil akhir. Presentasi dilakukan di depan 
kelas dihadapan kelompok lain dan guru. Masing-masing kelompok berusaha 
mempresentasikan hasil investigasi dengan seakurat mungkin dan sejelas 
mungkin. Pada tahap ini terjadi diskusi dan evaluasi dimana tercipta suasana yang 
dinamis, karena pada tahap ini banyak bermunculan pertanyaan dari anggota 
kelompok lain dan kelompok yang melakukan presentasi berusaha menjawab 
pertanyaan sebaik mungkin. Tahap yang terakhir atau keenam adalah evaluasi, 
penguatan dari evaluasi pembelajaran ini diharapkan siswa mampu menguasai 
semua subtopik yang telah disajikan. Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan hasil dari topik yang telah dipelajari, hal ini dimaksudkan untuk 






Peran guru dalam group investigation adalah sebagai pembimbing, 
konsultan, dan memberi kritik yang membangun. Guru harus membimbing dan 
memilah pengalaman kelompok menjadi tiga tingkat. Pertama, tingkat problem-
solving atau tugas (apa yang menjadi masalah utama? Faktor apa saja yang 
terlibat?). Kedua, tingkat manajemen kelompok (informasi apa saja yang kita 
perlukan). Ketiga, tingkat penafsiran secara individu (bagaimana kita menafsirkan 
atau mengartikan simpulan yang didapat). 
 
b. Metode Pembelajaran Expository 
Metode expository merupakan metode pembelajaran yang disamakan 
dengan metode tradisional (konvensional) karena sifatnya sama, yaitu 
memberikan pengajaran yang berpusat pada guru. Hal ini kurang tepat, karena 
dalam metode expository terdapat kegiatan belajar mengajar yang bukan termasuk 
dalam kegitan dari metode tradisional, misalnya demonstrasi, diskusi, dan tanya 
jawab. Dibanding dengan metode tradisional maka dominasi guru pada metode 
expository ini banyak dikurangi meskipun kedudukannya sama-sama memberikan 
pembelajaran yang bersifat satu arah. 
Menurut metode ini siswa tidak perlu mencari dan menemukan sendiri 
fakta-fakta, konsep dan prinsip karena telah disajikan secara jelas oleh guru. 
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode expository cenderung 
berpusat pada guru. Guru aktif memberikan penjelasan pembelajaran secara 
terinci tentang materi pembelajaran. Metode expository sering disamakan dengan 
metode ceramah, karena sifatnya sama-sama menerangkan. 
Sedangkan Somantri (2001 : 45) membedakan metode expository dari 
metode ceramah, mengingat dominasi guru dalam metode expository banyak 
dikurangi. Guru tidak terus bicara, penjelasan diberikan pada saat-saat atau 
bagian-bagian yang diperlukan, seperti diawal pembelajaran, menjelaskan konsep 






Selanjutnya Dimyati dan Mudjiono (1999 : 172) mengatakan bahwa 
metode expository adalah “memindahkan” pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-
nilai kepada siswa. Peranan guru yang penting adalah 1) menyusun program 
pembelajaran, 2) pemberian informasi yang benar, 3) pemberi fasilitas yang baik, 
4) pembimbing siswa dalam pemerolehan informasi yang benar dan 5) penilai 
pemerolehan informasi. Sedangkan peranan siswa adalah 1) pencari informasi 
yang benar, 2) pemakai media dan sumber yang benar, 3) menyelesaikan tugas 
sehubungan dengan penilaian guru. Dari beberapa metode yang ada dalam metode 
expository ini, maka dapat disusun suatu variasi dalam kegiatan belajar mengajar. 
Kegiatan bervariasi ini sangat besar pengaruhnya karena mampu memberikan 
semangat dan motivasi baik guru maupun siswa.  
Grieve dan Davis dalam Slameto (1995: 163) mengatakan bahwa dalam 
metode expository, guru menyajikan materi yang harus dipelajari serta 
memberikan jawaban-jawaban, menyajikan prinsip-prinsip dan mengolaborasikan 
keseluruhan isi yang harus dipelajari. Pengajaran di sini merupakan suatu proses 
mengajar deduktif, maksudnya adalah suatu pembelajaran yang dimulai dengan  
memberikan definisi dari suatu konsep maupun  prinsip-prinsip yang akan diajar, 
menjelaskannya dan kemudian memberikan implikasi-implikasinya. 
Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Adapun kelebihan metode expository adalah : 1) menghemat waktu dan biaya 
dalam penyediaan keperluan belajar sehingg peserta didik memperoleh 
kesempatan untuk mempelajari topik-topik pelajaran yang lebih banyak. 2) 
peserta didik mengorganisasi pertanyaan-pertanyaan yang lebih baik dan leluasa 
atas topik yang dipelajari, 3) bagi yang berpengalaman dan membuat temannya 
dalam mentransfer belajar tidak perlu menemukan kembali konsep ataupun 
prinsip secara mandiri.  
Sedangkan kelemahan metode expository adalah 1) pengalaman siswa 
sangat tergantung pada pengetahuan dan pengalaman guru, 2) guru aktif 
mentransfer pengetahuannya, sedangkan siswa hanya menerima pengetahuan dari 
guru, 3) penyebaran kawasan tujuan instruksional tidak memungkinkan siswa 




Pada umumnya evaluasi hasil belajar yang digunakan dalam metode 
expository adalah tes yang telah dibakukan atau tes buatan guru. Dari pendapat di 
atas dapat disimpulkan bahwa metode expository pada dasarnya memberikan 
kesempatan secara luas kepada guru untuk merancang program pembelajaran dan 
siswa tinggal menerima hasil rancangan guru. Jika dilihat peranan guru dan siswa 
tersebut metode expository sangat efektif untuk siswa yang memiliki tingkat 
kecerdasan emosional yang rendah.  
 
3. Hasil Belajar Geografi Kompetensi Dasar Kemampuan Menerapkan SIG 
dalam Kajian Geografi 
Hasil belajar merupakan hal penting dalam proses belajar mengajar, 
karena dapat menjadi petunjuk untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 
seorang siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang telah dilaksanakan. Dengan 
demikian jika pencapaian hasil belajar siswa itu tinggi, dapat dikatakan bahwa 
proses belajar mengajar itu berhasil. Sebaliknya jika pencapaian kualitas hasil 
belajar siswa rendah, maka proses belajar mengajar dianggap kurang berhasil. 
Menurut Sudjana (2005 : 22) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Penilaian hasil belajar 
pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui perkembangan hasil belajar siswa dan 
hasil mengajar guru. Hasil belajar siswa digunakan untuk memotivasi siswa, dan 
untuk perbaikan serta peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan guru. 
 Keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Menurut Slameto (1995:54-59) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
banyak jenisnya tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor 
intern dan faktor ekstern.       
1. Faktor intern, adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. 
Faktor intern ini dapat disebabkan oleh tiga faktor yaitu : faktor jasmaniah, 
faktor psikologis, dan faktor kelelahan.                                                                          
2. Faktor Ekstern, adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga faktor, 






Menurut Arikunto (1990:21) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa dibedakan menjadi 2 macam, yaitu : 
a) Faktor yang bersumber dari dalam diri manusia. Dapat diklasifikasikan 
menjadi dua, yaitu faktor biologis dan faktor psikologis. Yang dapat 
dikategorikan sebagai faktor biologis antara lain ; usia kematangan, dan 
kesehatan. Sedangkan yang dapat dikategorikan sebagai psikologis adalah 
kelelahan, suasana hati, motivasi, minat dan kebiasaan belajar. 
b) Faktor yang bersumber dari luar diri manusia yang belajar. Dapat 
diklasifikasikan menjadi dua yaitu, faktor manusia (human) dan faktor non 
manusia seperti alam, benda, hewan dan lingkungan fisik. 
 
Pengukuran hasil belajar dapat dilakukan dengan tes dan evaluasi. 
Kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Untuk 
melakukan evaluasi diperlukan alat evaluasi yang obyektif, menyeluruh dan 
berkesinambungan. Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999: 26-32), Hasil belajar 
dikelompokkan menjadi tiga ranah yaitu : (a) ranah kognitif, meliputi enam 
tingkatan yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, evaluasi; 
(b) ranah afektif, meliputi lima tingkatan yaitu, kemampuan menerima, kemauan 
menanggapi, berkeyakinan, penerapan kerja, dan ketelitian; (c)  ranah psikomotor, 
yaitu : gerak tubuh, koordinasi gerak, komunikasi non verbal, perilaku berbicara.                                                                         
Penilaian hasil belajar merupakan proses pengumpulan, pelaporan, dan 
penggunaan informasi tentang hasil belajar siswa yang diperoleh melalui 
pengukuran untuk menganalisis atau menjelaskan unjuk kerja atau prestasi siswa 
dalam mengerjakan tugas-tugas yang terkait. 
Dari beberapa penjelasan yang telah diuraikan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh 
pelajar dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan tujuan 
pendidikan yang ditetapkan. Keberhasilan proses belajar mengajar selain 
dipengaruhi oleh ketepatan guru dalam menentukan metode pembelajaran juga 
dipengaruhi oleh kesesuaian antara bentuk dan langkah-langkah pembelajaran 







Kompetensi dasar Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan salah 
satu materi pembelajaran yang sangat erat kaitannya dengan pendekatan geografi. 
SIG sebagai materi pembelajaran sekaligus sebagai media pembelajaran, dapat 
digunakan sebagai alat bantu (baik sebagai tools maupun bahan tutorials) utama 
yang interaktif, menarik, dan menantang didalam usaha-usaha peningkatan 
pemahaman, pengertian, pembelajaran dan pendidikan (mulai dari usia sekolah 
hingga dewasa) mengenai ide-ide atau konsep-konsep lokasi, ruang (spasial), 
kependudukan dan unsur-unsur geografis yang terdapat dipermukaan bumi berikut 
data-data atribut terkait yang menyertainya. (Prahasta, 2001 : 7-8) 
SIG merupakan produk dari beberapa komponen. Komponen-komponen 
yang terdapat dalam SIG yaitu perangkat keras, perangkat lunak dan intelegensi 
manusia. 
1. Perangkat keras (Hardware) 
Perangkat keras SIG yaitu berupa komputer beserta instrumennya 
(perangkat pendukungnya). Data yang terdapat dalam SIG diolah melalui 
perangkat keras. Perangkat keras dalam SIG terbagi menjadi tiga kelompok yaitu : 
a) Alat masukan (input) sebagai alat untuk memasukkan data ke dalam jaringan 
komputer. Contoh: Scanner, digitizer, CD-ROM. 
b) Alat pemrosesan, merupakan sistem dalam komputer yang berfungsi 
mengolah, menganalisis dan menyimpan data yang masuk sesuai kebutuhan, 
Contoh: CPU, tape drive, disk drive. 
c) Alat keluaran (ouput) yang berfungsi menayangkan informasi geografi 
sebagai data dalam proses SIG. Contoh: VDU, plotter, printer. 
 




2. Perangkat lunak (Software) 
Perangkat lunak, merupakan sistem modul yang berfungsi untuk 
memasukkan, menyimpan dan mengeluarkan data yang diperlukan. 
 
Gambar 2. Skema Perangkat Lunak (software) 
 
3. Intelegensi manusia (Brainware) 
Brainware merupakan kemampuan manusia dalam pengelolaan dan 
pemanfaatan SIG secara efektif. Bagaimanapun juga manusia merupakan subjek 
(pelaku) yang mengendalikan seluruh sistem, sehingga sangat dituntut 
kemampuan dan penguasaannya terhadap ilmu dan teknologi mutakhir. Selain itu 
diperlukan pula kemampuan untuk memadukan pengelolaan dengan pemanfaatan 
SIG, agar SIG dapat digunakan secara efektif dan efisien. Adanya koordinasi 
dalam pengelolaan SIG sangat diperlukan agar informasi yang diperoleh tidak 
simpang siur, tetapi tepat dan akurat.  
 
Gambar 3. Skema dari Komponen-komponen dalam SIG. 
Secara umum proses SIG terdiri atas tiga bagian (subsistem), yaitu 
subsistem masukan data (input data), manipulasi dan analisis data, menyajikan 




a. Subsistem masukan data (input data) 
Subsistem ini berperan untuk memasukkan data dan mengubah data asli 
ke bentuk yang dapat diterima dan dipakai dalam SIG. Semua data dasar geografi 
diubah dulu menjadi data digital, sebelum dimasukkan ke komputer.  Ada dua 
macam data dasar geografi, yaitu data spasial dan data atribut. 
1. Data spasial (keruangan), yaitu data yang menunjukkan ruang, lokasi atau 
tempat di permukaan bumi. Data spasial berasal dari peta analog, foto 
udara dan penginderaan jauh dalam bentuk cetak kertas. 
2. Data atribut (deskriptis), yaitu data yang terdapat pada ruang atau tempat. 
Atribut menjelaskan suatu informasi. Data atribut diperoleh dari statistik, 
sensus, catatan lapangan dan tabular (data yang disimpan dalam bentuk 
tabel) lainnya.  
Data spasial dan data atribut tersimpan dalam bentuk titik (dot), garis (vektor), 
poligon (area) dan pixel (grid).  
 
b. Subsistem manipulasi dan analisis data 
Subsistem ini berfungsi menyimpan, menimbun, menarik kembali data 
dasar dan menganalisa data yang telah tersimpan dalam komputer. Ada beberapa 
macam analisa data, antara lain:  
1. Analisis lebar, dapat digunakan untuk mengetahui daerah tepian sungai 
dengan lebar tertentu, kegunaannya antara lain untuk perencanaan 
pembangunan bendungan sebagai penang-gulangan banjir. 
 




2. Analisis penjumlahan aritmatika (arithmetic addition) menghasilkan 
penjumlahan. Analisis ini dapat digunakan untuk menangani peta dengan 
klasifikasi, hasilnya menunjukkan peta dengan klasifikasi baru. 
 
Gambar 5. Analisis Penjumlahan 
Dalam analisis penjumlahan peta 1 dan peta 2 dijumlahkan 
menghasilkan peta 3. Contoh analisis penjumlahan aritmatika. 
Tabel 1. Peta Lereng dengan Tiga Klasifikasi. 
 
Tabel 2. Peta Vegetasi (Tanaman) dengan Tiga Klasifikasi. 
 
Setelah dilakukan analisis penjumlahan aritmatika, didapat peta dengan 
klasifikasi baru yaitu : peta lereng dan vegetasi (tanaman) dengan 7 klasifikasi. 





3. Analisis garis dan bidang, dapat digunakan untuk menentukan daerah 
dalam radius tertentu. Misalnya, daerah rawan banjir, daerah rawan 
gempa, dan lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar di 
bawah ini! 
 
Gambar 6. Analisis Garis dan Bidang 
Peta 1 adalah daerah aliran sungai (DAS) dan peta 2 adalah daerah yang 
selalu dilanda banjir. Dari kedua data itu (garis dan bidang dilakukan analisis, 
menghasilkan peta 3. Peta 3 adalah daerah rawan banjir dengan radius tertentu 
(digambarkan dengan lingkaran). 
 
c. Subsistem penyajian data (output data) 
Subsistem output data berfungsi menayangkan informasi geografi sebagai 
hasil analisis data dalam proses SIG. Informasi tersebut ditayangkan dalam 
bentuk peta, tabel, bagan, gambar, grafik dan hasil perhitungan. Contoh hasil 
output data yang ditayangkan sebagai informasi geografi hasil analisis data 





Gambar 7. Daerah Dangkalan Sunda dan Dangkalan Sahul 
Keterangan gambar 7. 
Judul Peta : Daerah dangkalan Sunda dan dangkalan Sahul. Peta tersebut 
menggambarkan tentang daerah dangkalan di Indonesia yaitu dangkalan Sunda di 
sebelah Barat dan dangkalan Sahul di sebelah Timur. Dangkalan adalah laut yang 
kedalamannya kurang dari 200 meter, merupakan relief dasar laut yang menurun 
perlahan-lahan (landai) mulai dari pantai kearah tengah lautan. 
Berdasarkan keterangan peta : 
a. Agak hitam, daerah dangkalan Sunda yaitu laut-laut dangkal yang berada di 
sekitar laut Sumatera, Jawa dan Kalimantan, serta pulau-pulau kecil di sekitar 
ketiga pulau tersebut. 
b. Hitam, daerah dangkalan Sahul yaitu meliputi laut-laut dangkal yang berada di 
sekitar pulai Irian dan pulau-pulau kecil di sekitar pulau Irian. 
Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat menyajikan informasi geografi 
secara lengkap dan akurat, dapat mempermudah proses analisis untuk pembuatan 
dan pengambilan keputusan dalam pelaksanaan pembangunan, khususnya 
keputusan yang berkaitan dengan aspek keruangan (spasial). Sistem Informasi 
Geografis dapat menunjang perencanaan pembangunan di berbagai bidang, 
manfaat SIG antara lain : 1) Manfaat SIG dalam inventarisasi sumber daya alam; 
2) Pertanian dan  kehutanan; 3) Lingkungan hidup; 4) Bidang Sosial; 5) Untuk 




Dengan memanfaatkan SIG, kita akan memperoleh beberapa 
keuntungan, antara lain : a) Data spasial dan non spasial dapat dikelola secara 
bersama-sama; b) Data dapat dipanggil kembali dan dapat diulang secara cepat 
apabila ada kesalahan atau perubahan; c) Komputer memungkinkan mengubah 
data secara cepat dan tepat; d) Data yang sulit dilakukan secara manual dapat 
dilakukan dengan pembuatan gambar tiga dimensi. 
Pada penyampaian materi SIG ini, siswa akan sukar untuk memahami 
analisis keruangan tanpa ada metode dan konsep yang baik pada diri siswa yang 
mempelajarinya. Oleh karena itu perlu suatu metode pembelajaran yang tepat di 
mana mampu mengembangkan potensi, kemampuan mendasar pada anak didik 
dalam suatu kerja maksimal sesuai taraf perkembangan pikirannya. Metode 
pengajaran yang dianggap sesuai adalah metode kooperatif Group Investigation. 
 
B. Kerangka Pemikiran 
Keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar dipengaruhi oleh 
banyak faktor, baik faktor intern maupun ekstern. Faktor intern adalah faktor yang 
ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah 
faktor yang ada di luar individu. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dan 
efektif merupakan salah satu faktor ekstern yang perlu diperhatikan dalam 
meningkatkan kemampuan siswa. 
Metode mengajar sangat berperan menentukan hasil belajar. Proses 
belajar mengajar dalam usaha pencapaian tujuan pendidikan menghendaki hasil 
belajar yang optimal. Siswa tidak hanya menguasai ilmu yang disampaikan guru, 
tetapi juga mampu mengembangkan fakta dan konsep yang diterimanya. Oleh 
karena itu perlu suatu metode pengetahuan yang tepat di mana mampu 
mengembangkan potensi, kemampuan mendasar pada anak didik dalam suatu 
kerja maksimal sesuai taraf perkembangan pikirannya.  
Keberhasilan proses belajar mengajar selain dipengaruhi oleh ketepatan 
guru dalam menentukan metode pembelajaran juga dipengaruhi oleh kesesuaian 
materi pembelajaran yang digunakan tersebut. Materi pokok Sistem Informasi 




kaitannya dengan pendekatan geografi. Sistem informasi geografis sebagai materi 
pembelajaran sekaligus sebagai media pembelajaran adalah kombinasi perangkat 
keras dan perangkat lunak komputer yang memungkinkan untuk mengelola 
(manage), menganalisa, memetakan informasi spasial berikut data atributnya (data 
deskriptif) dengan akurasi kartografi.  
Penyampaian materi SIG ini lebih menitik beratkan pada bidang kajian 
yang berkaitan dengan pola keruangan dan proses-prosesnya. Untuk memberikan 
gambaran tentang persebaran keruangan kepada siswa, metode yang digunakan 
tidak hanya cukup ceramah, tanyajawab, ataupun diskusi, melainkan harus 
ditunjukkan dan diperagakan secara langsung oleh siswa. Oleh karena itu perlu 
suatu metode pembelajaran yang tepat.  
Penelitian ini menggunakan metode pembelajaran kooperatif GI dan 
Expository. Metode GI dalam penerapannya, metode ini mampu untuk melatih 
kerjasama antar siswa dalam kelompok. Jadi bukan hanya guru saja yang aktif 
tetapi dari siswanya juga. Sesuai dengan karakteristiknya bahwa netode GI dalam 
penerapannya dikembangkan dan disesuaikan untuk hampir seluruh mata 
pelajaran dan tingkat kelas. Penggunaan pembelajaran kooperatif tipe GI 
merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi saling ketergantungan positif, 
interaksi tatap muka, tanggung jawab perorangan, komunikasi antaranggota dan 
Evaluasi proses kelompok. Dengan metode GI siswa akan mengalami sendiri 
langkah-langkah ditemukannya suatu konsep. Dengan demikian hasil belajar 
tersebut akan lebih bermakna serta dapat diingat dalam jangka waktu yang lama, 
sehingga hasil belajar siswa akan meningkat. 
Penggunaan pembelajaran melalui metode expository merupakan salah 
satu cara mengajar yang masih tradisional. Karena penyajian informasi dan 
pengajaran masih berpusat pada guru, akan tetapi meskipun guru lebih aktif 
daripada siswa dalam kegiatan belajar mengajar ketika guru telah selesai 
memaparkan satu teori, siswa selanjutnya dituntut untuk dapat 





Dengan demikian hasil belajar siswa, dalam hal ini kemampuan kognitif 
siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran dengan metode GI diharapkan akan 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan metode expository. Hal ini disebabkan 
karena dengan metode GI siswa dituntut untuk mengalami, mengamati dan 
melakukan kegiatan secara langsung, sedangkan pada pembelajaran dengan 
metode expository siswa hanya sekedar mendengarkan apa yang dilakukan guru. 
Sebelum mendapatkan pembelajaran, siswa sudah mempunyai 
kemampuan awal yang diperoleh dari pengalaman kehidupan sehari-hari dan 
pembelajaran yang telah diikuti sebelumnya. Penelitian ini membatasi 
kemampuan awal siswa yang diperoleh dari hasil ujian pretest sebelum materi 
pembelajaran di lakukan.  
Berdasarkan pemikiran di atas dapat digambarkan alur paradigma 







Gambar 8. Kerangka Pemikiran 
Keterangan : 
X : Siswa 
T0 : Pretest 
X0 : Siswa yang menggunakan metode expository (kontrol) 
X1 : Siswa yang dikenai metode Group Investigation  (eksperimen) 
T1 : Posttest 
Y1 : Hasil belajar kelompok kontrol 














Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran yang dikemukakan di 
atas, maka dapat dituliskan hipotesisnya sebagai berikut: 
“Penggunaan metode pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) 
lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa kompetensi dasar 








A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 2 Gemolong, pada 
siswa kelas XII semester I tahun ajaran 2008/2009. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester I tahun ajaran 2008/2009. 
Secara operasional penelitian ini meliputi 3 tahap, yaitu : a) Tahap Persiapan, 
meliputi: pengajuan judul skripsi, permohonan pembimbing, pembuatan proposal, 
permohonan ijin, survey sekolah yang bersangkutan dan pembuatan instrumen.   
b) Tahap Pelaksanaan, meliputi : semua kegiatan penelitian yang berlangsung di 
lapangan, uji coba instrumen dan pelaksanaan pengambilan data. c) Tahap 
Penyelesaian, meliputi: analisis data dan penyusunan laporan penelitian, mengenai 
jadwal kegiatan penelitian tersebut diuraikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4. Jadwal Penyusunan Laporan Penelitian 











1. Tahap Persiapan       
2. Penyusunan 
Proposal 
      
3. Penyusunan 
Instrumen 
      
4. Pengumpulan 
Data 
      
5. Pengolahan Data       
6. Laporan dan 
Penyelesaian 





B. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Eksperimen merupakan suatu penelitian yang di maksudkan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya akibat dari sesuatu yang dikenakan pada subjek selidik. Dengan 
kata lain metode eksperimen ini mencoba meneliti ada atau tidaknya hubungan 
sebab akibat, caranya yaitu dengan membandingkan satu atau lebih kelompok 
eksperimen yang diberi perlakuan dengan satu atau lebih kelompok pembanding 
yang tidak menerima perlakuan (Arikunto, 2002 : 207).  
1. Variabel Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek penelitian. 
Variabel dalam penelitian ini adalah : 
a. Variabel bebas  
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran yang 
digunakan saat penelitian ini berlangsung yaitu metode kooperatif group 
investigation untuk kelas eksperimen dan metode expository untuk kelas kontrol . 
a) Definisi Operasional : metode kooperatif adalah cara pembelajaran di 
mana siswa belajar dan bekerja dalam suatu kelompok-kelompok kecil 
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4-6 orang, dengan struktur 
kelompoknya yang bersifat heterogen.  
b) Skala Pengukuran : Nominal, dengan 2 kategori, yaitu : 
(1) Metode pembelajaran kooperatif Group Investigation 
GI merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif dimana guru 
dan siswa bekerjasama membangun pembelajaran. Siswa aktif 
berpartisipasi dalam semua aspek, membuat keputusan untuk 
menetapkan arah tujuan yang mereka kerjakan.  
(2) Metode pembelajaran expository adalah salah satu cara mengajar yang 
masih tradisional (konvensional), hal ini dikarenakan penyajian 
informasi dan pengajaran masih berpusat pada guru. 






b. Variabel terikat  
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran geografi kompetensi dasar Kemampuan Menerapkan SIG dalam 
Kajian Geografi. 
a) Definisi Operasional : skor hasil belajar adalah skor yang diperoleh dari 
siswa setelah ia menerima pembelajaran materi pokok Sistem Informasi 
Geografis. SIG merupakan salah satu materi pembelajaran yang sangat 
erat kaitannya dengan pendekatan geografi, terutama pendekatan 
keruangannya. SIG sebagai materi pembelajaran, dapat digunakan sebagai 
alat bantu utama yang interaktif, menarik, dan menantang didalam 
peningkatan pemahaman, pengertian, pembelajaran dan pendidikan 
mengenai ide-ide atau konsep-konsep lokasi, ruang (spasial), 
kependudukan dan unsur-unsur geografis yang terdapat dipermukaan bumi 
berikut data-data atribut terkait yang menyertainya 
b) Skala Pengukuran : Interval 
c) Simbol   : Y 
 
2. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan “Control Group Pretest-Posttest 
Design”.  Rancangan ini menggunakan 2 kelompok subyek yang terdiri dari 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok kontrol merupakan 
kelompok yang diberi pengajaran materi Sistem Informasi Geografis dengan 
menggunakan metode expository dan kelompok eksperimen diberi pengajaran 











Tabel 5. Desain Penelitian Control Group Pretest-Posttest Design 
Kelas Pretest Pembelajaran Posttest 
Eksperimen  T1 X1 T2 
Kontrol T1 X0 T2 
    




Metode Group Investigation 
Metode Expository 
Pretest materi Sistem Informasi Geografis 
Posttest materi Sistem Informasi Geografis 
                                        (Arikunto, 2002 : 210) 
 
Prosedur dan pelaksanaan penelitian dilakukan secara bertahap dan 
berkesinambungan dengan urutan sebagai berikut : 
a. Menentukan sampel penelitian yang akan digunakan. Dalam hal ini sampel 
yang terpilih yaitu siswa kelas XII IPS 1 dan siswa kelas XII IPS 2. 
b. Memberikan tes awal (pretest) dengan instrumen-instrumen penelitian yang 
telah diujicobakan dan memenuhi syarat untuk digunakan dalam mengambil 
data penelitian. 
c. Melaksanakan eksperimen yaitu mengajar materi Sistem Informasi Geografis 
dengan metode group investigation untuk kelas eksperimen dan metode 
expository untuk kelas kontrol. 
d. Memberikan tes akhir (posttest) untuk mengukur hasil belajar geografi siswa. 
e. Menguji hipotesis, yaitu mengolah data yang diperoleh dengan menggunakan 
rumus yang telah ditentukan. 










C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Arikunto (2002 : 108) “Populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian”. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII 
IPS SMA Muhammadiyah 2 Gemolong tahun ajaran 2008/2009 yang terdiri dari 5 
kelas, yaitu kelas XII IPS 1, XII IPS 2, XII IPS 3, XII IPS 4, dan XII IPS 5. 
 
2. Sampel  
Arikunto (2002 : 109) berpendapat bahwa “Sampel adalah sebagian atau 
wakil dari populasi yang diteliti”. Sampel dari penelitian ini yaitu siswa kelas XII 
IPS 1 sebagai eksperimen dan siswa kelas XII IPS 2 sebagai kontrol. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan cara menggunakan teknik  cluster random sampling 
atau sampel acak kelompok. Kelas dipandang sebagai satu kesatuan kelompok, 
sehingga lima kelas pada populasi terdapat pula lima kelompok, di mana setiap 
kelompok mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Dari 
kelompok yang telah ada kemudian diacak dengan undian, selanjutnya dipilih dua 
kelas yang berfungsi sebagai kelas eksperimen dan satunya sebagai kelas kontrol. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka data yang diambil adalah data 
hasil belajar siswa kompetensi dasar Kemampuan Menerapkan Sistem Informasi 
Geografis dalam Kajian Geografi ditinjau dari aspek kognitif yang diperoleh 
langsung dari siswa dengan menggunakan tes. Menurut Arikunto, (2002 : 53) 
bahwa, “tes adalah merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk 
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan 
yang sudah ditentukan”.  
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah tes bentuk 
obyektif (multiple choice). Tes ini diberikan sebelum proses pelaksanaan belajar 




kompetensi dasar Kemampuan Menerapkan Sistem Informasi Geografis dalam 
Kajian Geografi. Pencapaian kualitas hasil belajar siswa dapat diketahui dari hasil  
pretest dan posttest siswa.  
Sebelum tes tersebut dilaksanakan terlebih dahulu direncanakan kisi-kisi 
soal materi Sistem Informasi Geografis dalam Kajian Geografi terhadap jenjang 
ranah kognitif siswa. Kisi-kisi soal instrument penelitian untuk materi Sistem 
Informasi Geografis dalam Kajian Geografi adalah sebagai  berikut : 
Indikator Materi Pembelajaran 
1. Konsep Dasar dan Komponen SIG 
1.1 Merumuskan Konsep Dasar SIG 
1.2  Mengidentifikasi Komponen-komponen SIG 
2. Tahapan Kerja SIG 
2.1. Melakukan Tahapan Kerja SIG 
3. Mengidentifikasi Perbedaan Pengoperasian SIG secara Konvensional dengan 
SIG secara komputerisasi 
3.1. Memberi contoh membuat peta tematik secara sederhana 
4. Penerapan SIG dalam Kajian Geografi 
4.1. Mengaplikasikan SIG dalam pembuatan peta tematik  
5. Manfaat SIG dalam Kajian Geografi 
5.1. Mengidentifikasi beberapa manfaat SIG dalam kajian geografi 
Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Indikator Aspek Pemahaman Kognitif 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 Jumlah 
1.1 1,17 16*  9   4 
1.2  5  20,6 18  4 
2.1 4,10* 26,7 12 21,22 15 19 9 
3.1  2 3 25   3 
4.1 28 30 24 29   4 
5.1 13,14 23 11 8  27 6 
Jumlah Total 30 





Indikator Materi Pembelajaran 
1. Konsep Dasar dan Komponen SIG 
1.1 Merumuskan Konsep Dasar SIG 
1.2 Mengidentifikasi Komponen-komponen SIG 
2. Tahapan Kerja SIG 
2.1. Melakukan Tahapan Kerja SIG 
3. Mengidentifikasi Perbedaan Pengoperasian SIG secara Konvensional dengan 
SIG secara komputerisasi 
3.1. Memberi contoh membuat peta tematik secara sederhana 
4. Penerapan SIG dalam Kajian Geografi 
4.1. Mengaplikasikan SIG dalam pembuatan peta tematik  
5. Manfaat SIG dalam Kajian Geografi 
5.1. Mengidentifikasi beberapa manfaat SIG dalam kajian geografi 
Ranah pemahaman Kognitif  
C1   : Pengetahuan 
C2   : Pemahaman 
C3   : Penerapan 
C4   : Analisis 
C5   : Sintesis 
C6   : Evaluasi 
 
Instrumen tes obyektif terdiri dari 28 soal dengan 5 alternatif jawaban. 
Aturan untuk penilaian adalah, jika jawaban siswa benar mendapatkan nilai 1 dan 
jika jawaban siswa salah mendapatkan nilai 0. 
Instrumen digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa yang diberi 
perlakuan pengajaran dengan menggunakan metode pembelajaran group 







2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Untuk mengetahui validitas, reliabilitas, taraf kesukaran soal dan daya 
pembeda maka instrumen penilaian aspek kognitif yang akan dipakai dalam 
penelitian ini perlu diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui beberapa aspek 
kelayakannya. Uji coba dilakukan pada siswa kelas XII IPS 3 SMA 
Muhammadiyah 2 Gemolong, tahun ajaran 2008/2009 yang sudah menerima 
materi Sistem Informasi Geografis. 
a) Validitas Instrumen Penelitian 
Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kevalidan atau 
kesahihan tes. Taraf validitas suatu tes dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus koefisien korelasi biseral ( pbi ).  
Dari uji validitas butir tes hasil belajar geografi diperoleh angka validitas 
antara 0,120-0,649. Kemudian angka tersebut di konsultasikan dengan harga kritik 
r dengan n = 32 pada taraf signifikansi 5% (0,349). Dari perhitungan diperoleh 
hasil 2 butir soal yang tidak valid dari 30 butir soal yaitu nomor 10 dan 16. 
Sehingga soal yang dapat digunakan untuk penelitian berjumlah 28 soal. 





Tabel 7. Rekapitulasi Uji Validitas Instrument 
No butir soal Validitas butir soal rpbis r tabel 
1 Valid 0,536 0,349 
2 Valid 0,492 0,349 
3 Valid 0,496 0,349 
4 Valid 0,649 0,349 
5 Valid 0,397 0,349 
6 Valid 0,525 0,349 
7 Valid 0,419 0,349 
8 Valid 0,515 0,349 
9 Valid 0,417 0,349 
10 Invalid 0,120 0,349 
11 Valid 0,459 0,349 
12 Valid 0,620 0,349 
13 Valid 0,822 0,349 
14 Valid 0,427 0,349 
15 Valid 0,444 0,349 
16 Invalid 0,182 0,349 
17 Valid 0,505 0,349 
18 Valid 0,444 0,349 
19 Valid 0,477 0,349 
20 Valid 0,407 0,349 
21 Valid 0,407 0,349 
22 Valid 0,522 0,349 
23 Valid 0,413 0,349 
24 Valid 0,409 0,349 
25 Valid 0,474 0,349 
26 Valid 0,398 0,349 
27 Valid 0,368 0,349 
28 Valid 0,492 0,349 
29 Valid 0,448 0,349 
30 Valid 0,519 0,349 
Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2008, keterangan selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 18. 
 
b) Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Reliabilitas adalah keajegan suatu tes apabila diteskan kepada subyek 
yang sama dalam waktu yang berlainan atau kepada subyek tidak sama pada 
waktu yang sama. Untuk menghitung koefisien tes bentuk obyektif digunakan 




Dari hasil perhitungan uji reliabilitas item soal dengan rumus KR-20 
dapat diperoleh indeks reliabilitas soal yang kemudian dikonsultasikan dengan 
tabel interprestasi r pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah n =32 yaitu 0,349. 
Dalam penelitian ini uji coba tes diperoleh hasil untuk pilihan ganda           r11= 
0.878. Harga tersebut setelah dikonsultasikan dengan niali r tabel dapat 
dikategorikan tes tersebur reliabel. Perhitungan uji reliabilitas tes hasil belajar 
geografi dapat dilihat pada lampiran 18. 
        
c) Taraf Kesukaran Soal Suatu Item 
Taraf kesukaran suatu item dapat diketahui dari banyaknya siswa yang 
menjawab benar. Taraf kesukaran suatu item dinyatakan dalam bilangan indeks 
yang disebut Indeks Kesukaran (IK), yaitu bilangan yang merupakan hasil 
perbandingan antara jawaban benar yang diperoleh dengan jawaban yang 
seharusnya diperoleh dari suatu item. 
Dari hasil perhitungan taraf kesukaran soal suatu item dapat diperoleh 
indeks kesukaran soal (IK), yang kemudian dikonsultasikan dengan klasifikasi 
indeks kesukaran, hasil yang diperoleh yaitu dari 30 butir soal terdapat 2 butir soal 
yang tidak layak diujikan /drop. Perinciannya adalah sebagai berikut, untuk soal 
yang mempunyai tingkat kesukaran mudah berjumlah (Md) 18 item, yang 
mempunyai tingkat kesukaran sedang ada (Sd) 8, tingakat kesukaran sukar (Sk) 2, 
Mudah sekali (Ms) 1 dan Sulit sekali (Ss) 1.Perhitungan taraf kesukaran soal 
dapat dilihat pada lampiran 18. 
 
d) Taraf Pembeda Soal Suatu Item 
Taraf pembeda suatu item adalah taraf sampai dimana jumlah jawaban 
benar dari siswa. Siswa yang tergolong kelompok atas (pandai) berbeda dari siswa 
yang tergolong kelompok bawah (bodoh). Perbedaan jawaban benar dari siswa 
yang tergolong kelompok atas dan bawah disebut Indeks Diskriminasi (ID). 
Dari hasil perhitungan taraf pembeda soal suatu item dapat diperoleh 
indeks daya beda soal (ID), yang kemudian dikonsultasikan dengan klasifikasi 




soal yang tidak layak diujikan /drop. Perinciannya adalah sebagai berikut, untuk 
soal yang mempunyai tingkat pembeda lebih membedakan berjumlah (LM) 3 
item, yang mempunyai tingkat pembeda cukup membedakan (CM) 15, tingakat 
pembeda kurang membedakan (KM) 10, dan sangat kurang membedakan (SKM) 
2. Perhitungan daya pembeda soal dapat dilihat pada lampiran 18. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis yang telah dikemukakan di atas, maka 
digunakan uji statistik analisis kovarian. Teknik pengumpulan data variabel 
metode pembelajaran kooperatif Group Investigation digunakan studi pustaka 
sedangkan hasil belajar siswa diperoleh melalui tes dalam bentuk obyektif.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
analisis kovarian dengan menggunakan 05,0 . Analisis kovarian digunakan 
untuk menganalisis perbedaan antara kelompok-kelompok eksperimen pada 
variabel terikat setelah diperoleh perbedaan awal antar kelompok dari pengukuran 
pra uji (Subana dan Sudrajat, 2003:109). Artinya baik itu kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dengan catatan kedua kelompok tersebut harus dengan 
kondisi yang sama, kemudian kedua kelompok diberi perlakuan yang berbeda, 
maka akan diketahui efektif tidaknya perlakuan tersebut dengan melihat 
perbedaan hasil belajar.  
Kriteria uji statistik dengan menggunakan uji analisis kovarian yaitu jika 
hipotesis nol ditolak berarti hipotesis alternatif diterima, maka diharapkan bahwa 
hipotesis alternatif di populasinya juga besar dengan peluang 95%. Jika thitung<ttabel 
Ho diterima dan jika thitung>ttabel maka H0 ditolak. 
Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan uji Analisis Kovarian 
yang telah dilakukan, ternyata diperoleh harga Fobs > Ftabel (16.74> 3.99), sehingga 
H0 ditolak. Ini menunjukkan bahwa metode Group Investigation (GI) lebih efektif 
dari pada metode expository. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan mean antara 
expository dengan metode Group Investigation (GI) (62.079% dengan 74.054%). 




Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu perlu dipenuhi uji 
persyaratan analisisnya, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Prasyarat analisis dapat dilakukan dengan uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
a)  Uji Normalitas Data 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian ini berasal 
dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji normalitas 
dengan “Uji Lilliefors”. Berdasarkan pada uji yang dilakukan, diperoleh hasil 
harga statistik uji untuk taraf signifikansi 0.05 pada masing-masing sampel 
sebagai berikut : kelompok kontrol 0,076<0,151 sedang untuk kelompok 
eksperimen 0,080< 0,151. 
Berdasarkan perhitungan uji di atas, untuk masing-masing sampel 
ternyata Lhit < Ltab sehingga H0 diterima. Ini berarti masing-masing sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selanjutnya dapat 
dilihat pada lampiran 22. 
 
b)  Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah sampel penelitian 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas varians antara 
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen dilakukan dengan menggunakan 
Chi Kuadrat dengan rumus Uji Bartlett pada taraf signifikansi 5 %. Hasil yang 
didapat yaitu 0,003<3,841. 
Berdasarkan tabel di atas, ternyata harga dari χ2hit kelompok yang diberi 
perlakuan metode mengajar kurang dari χ2tab(0.05;1), sehingga H0 diterima. Ini 
berarti varians-varians populasi yang diberi perlakuan metode mengajar homogen. 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat SMA Muhammadiyah 2 Gemolong 
Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 2 Gemolong merupakan salah 
satu SMA yang berasaskan islam yang berada di Kecamatan Gemolong. Salah 
satu faktor pendorong didirikannya SMA Muhammadiyah 2 Gemolong ini yaitu 
karena sejak dahulu sebagian besar masyarakatnya banyak yang memeluk agama 
islam, sehingga minat untuk mempelajari Islam pun cukup besar, kenyataan ini 
yang mendorong berdirinya SMA Muhammadiyah 2 Gemolong. 
Menindak lanjuti hal tersebut kemudian pada tahun 1977 para pemuka 
masyarakat mengadakan musyawarah untuk mendirikan sebuah SMA yang 
berbasis agama, dalam musyawarah tersebut didapat sebuah kesepakatan yang 
bulat yaitu akan mendirikan suatu lembaga pendidikan setingkat SMA yang 
berbasis agama yaitu SMA Muhammadiyah 2 Gemolong, dengan pertimbangan 
sebagi berikut : 1. Daerah sekitar sudah banyak SMP dan MTs; 2. Kebanyakan 
anak-anak melanjutkan ke SMA; 3. Masyarakat pada umumnya menginginkan 
anak-anaknya selain cakap dalam pengetahuan umum juga luas pengetahuan 
agamanya. 
Dalam perkembangan selanjutnya SMA Muhammadiyah 2 Gemolong, 
mengalami kesulitan-kesulitan yang cukup berarti diantaranya : a. Belum 
mempunyai tanah sendiri; b. Belum mempunyai ruang belajar (gedung) sendiri;   
c. Belum mempunyai tenaga guru yang tetap. 
Sebelum menempati gedung sekolah sendiri, sebelumnya lokasi SMA 
Muhammadiyah 2 Gemolong bertempat di SMP Muhammadiyah 9 Gemolong, 
kemudian di rumah Bapak Ahyani HB kurang lebih satu tahun kemudian pindah 
lagi di SPG Muhammadiyah Gemolong yang sekarang menjadi SMK 
Muhammadiyah 6 Gemolong. Sebelum menempati gedung sekolah sendiri, 
sebelumnya lokasi SMA Muhammadiyah 2 Gemolong bertempat di SMP 





satu tahun kemudian pindah lagi di SPG Muhammadiyah Gemolong yang 
sekarang menjadi SMK Muhammadiyah 6 Gemolong. Dan baru pada tahun 1982 
SMA Muhammadiyah 2 Gemolong menempati gedung sendiri. 
Adapun Kepala Sekolah yang pernah memimpin SMA Muhammadiyah 
2 Gemolong adalah : 
1. Drs. Suwandi tahun 1977-1986 
2. S. Sunarno, BA tahun 1987-1991 
3. Sugiyo, BA tahun 1992-1996 
4. H. Khumaidi MR tahun 1997-2006 
5. Drs. Edy Muhammadi tahun 2006-sekarang 
 
2. Letak Astronomis  
SMA Muhammadiyah 2 Gemolong adalah Sekolah Lanjutan Tingkat 
Atas atau setingkat dengan SMA yang berada di bawah Departemen Pendidikan 
Nasional, yang berlokasi di Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen memiliki 
luas tanah seluas 5.124 m
2
, yang dipergunakan untuk gedung ; 2.653 m
2
 untuk 
halaman ; 1.710 m
2
 untuk kebun dan 460 m
2
 ; serta 301 m
2 
untuk lain-lain. Secara 
Astronomis SMA Muhammadiyah 2 Gemolong terletak di 07
023‟54,77” LU dan 
110
049‟51,63” BT.  
Adapun batas-batas dari SMA Muhammadiyah 2 Gemolong sebagai 
berikut : 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Purworejo 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kragilan 
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tegaldowo 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Ngembatpadas 















B. Diskripsi Data Hasil Penelitian 
Pada penelitian ini melibatkan 68 siswa yang terdiri dari 34 siswa kelas 
XII IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas XII IPS 2 sebagai kelas 
kontrol SMA Muhammadiyah 2 Gemolong. Kelas XII IPS 1 sebagai kelas 
eksperimen yang diberi pembelajaran dengan metode Group Investigation (GI) 
dan kelas XII IPS 2 sebagai kelas kontrol diberi pembelajaran dengan metode 
expository. Teknik pengumpulan data variabel metode pembelajaran kooperatif 
group investigation dan expository yaitu digunakan studi pustaka sedangkan hasil 
belajar siswa diperoleh melalui tes dalam bentuk obyektif. Untuk mengetahui 
beberapa aspek kelayakannya, sebelum soal digunakan maka terlebih dahulu 
diadakan uji coba. Dari 30 soal yang diujicobakan maka diperoleh sebanyak 28 
soal yang valid dan 2 soal yang tidak valid. Dengan demikian soal yang di teskan 
hanya 28 soal. Tes yang diberikan, berupa pretest dan posttest pada kelompok 
eksperimen dan kontrol sama. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran kooperatif 
Group Investigation berdampak positif terhadap kegiatan pembelajaran geografi 
pada kompetensi dasar kemampuan menerapkan SIG dalam kajian geografi. Hal 
ini dikarenakan pada metode Group Investigation melibatkan siswa sejak 
perencanaan, baik dalam seleksi topik maupun cara mempelajarinya melalui 
investigasi. Siswa lebih aktif berpartisipasi dalam semua aspek, berbicara, 
menggali informasi, serta membuat keputusan untuk menetapkan arah tujuan yang 
mereka kerjakan. Hal ini mengakibatkan nilai peran serta siswa dalam KBM 
dikelas meningkat. 
Kegiatan belajar mengajar dengan metode Group Investigation diawali 
dengan mengidentifikasi topik dan pembentukan kelompok, pembagian kelompok 
ini berdasarkan minat masing-masing siswa, kemudian dilanjutkan dengan 
merencanakan tugas belajar, pada tahap ini setiap siswa dituntut untuk 
menyumbangkan kontribusinya terhadap investigasi kelompoknya masing-
masing, selanjutnya menjalankan investigasi, siswa secara individual atau 
berpasangan mengumpulkan informasi, menganalisa dan mengevaluasi serta 




merupakan tingkat pengorganisasian dan pengintegrasian semua bagian menjadi 
keseluruhan, dilanjutkan mempresentasikan laporan hasil akhir, setiap kelompok 
telah siap memberikan hasil akhir di depan kelas dalam bentuk presentasi, dan 
tahap yang terakhir adalah evaluasi. 
Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, siswa dibagi menjadi 6 
kelompok. Kelompok merupakan wahana sosial yang tepat untuk proses ini. 
Perencanaan kelompok merupakan salah satu metode untuk menjamin 
keterlibatan siswa secara maksimal. Materi pokok dibagi menjadi 6 bagian dan 
setiap kelompok mendapat bagian materi masing-masing sesuai dengan minatnya. 
Pembagian kelompok dan materi adalah sebagai berikut :  
a) Kelompok I  : Pemetaan Koropleth  
b) Kelompok II  : Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Ngadipiro 
c) Kelompok III  : Peta Kemampuan Lahan Kecamatan Ngadipiro  
d) Kelompok IV  : Peta Kesesuaian Lahan Kota Surakarta 
e) Kelompok V  : Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Gemolong  
f) Kelompok VI  : Peta Penggunaan Lahan Kota Surakarta 
Hasil penelitian menunjukkan skor pretest untuk kelompok kontrol 
mempunyai skor tertinggi 23 (skor mencapai 82.14 %) dan terendah 8 (skor 
mencapai 28.57%), mean/rata-rata sebesar 16.38 (skor mencapai 58.50 %) dengan 
simpangan baku 3.31, modus sebesar 16 dan median sebesar 17. Sedangkan 
kelompok eksperimen mempunyai skor tertinggi 24 (skor mencapai 85.71 %) dan 
terendah 9 (skor mencapai 32.14 %), mean/rata-rata sebesar 16.38 (skor mencapai 
64.18%) dengan simpangan baku 3.15, modus sebesar 19 dan median sebesar 
18.5. 
Skor posttest untuk kelompok kontrol mempunyai skor tertinggi 24 (skor 
mencapai 85.71 %) dan terendah 9 (skor mencapai  32.14%), mean/rata-rata 
sebesar 17.38 (skor mencapai 62.07%) dengan simpangan baku 3.42, modus 
sebesar 13 dan median sebesar 18. sedangkan kelompok eksperimen mempunyai 
skor tertinggi 26 (skor mencapai 92.85 %) dan terendah 11 (skor mencapai 39.28 
%), mean/rata-rata sebesar  20.73 (skor mencapai 74.05%) dengan simpangan 




Sedangkan sebaran skor pretest dan posttest kelompok kontrol dan 
eksperimen adalah sebagai berikut : 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol 
Kelas  Frekuensi 
 Interval Pretest Postest 
8-10 2 1 
11-13 4 5 
14-16 10 7 
17-19 12 11 
20-22 5 8 
23-25 1 2 
26-28 0 0 
Jumlah 34 34 
 
Berdasarkan Tabel 8 di atas maka dapat dibuat sebuah histogram skor 
pretest dan posttest untuk kelompok kontrol (pembelajaran dengan metode 
expository) adalah sebagai berikut : Pada sumbu X menunjukkan panjang kelas 
interval dan sumbu Y menunjukkan besarnya frekuensi. Untuk memperoleh 
gambaran lebih jelas mengenai data skor belajar siswa pada kelas yang diajar 


























Tabel 9. Distribusi Frekuensi Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 
Kelas Frekuensi 
Interval Pretest Postest 
8-10 1 0 
11-13 2 1 
14-16 4 3 
17-19 18 5 
20-22 8 13 
23-25 1 11 
26-28 0 1 
Jumlah 34 34 
 
Berdasarkan Tabel 9 di atas maka dapat dibuat sebuah histogram skor 
pretest dan posttest untuk kelompok eksperimen (pembelajaran dengan metode 
GI) adalah sebagai berikut : Pada sumbu X menunjukkan panjang kelas interval 
dan sumbu Y menunjukkan besarnya frekuensi. Untuk memperoleh gambaran 
lebih jelas mengenai data skor belajar siswa pada kelas yang diajar dengan metode 































C. Pengujian Hipotesis  
1. Pengujian Prasyarat Analisis 
Prasyarat analisis dapat dilakukan dengan uji normalitas dan 
homogenitas. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas masing-masing sampel dilakukan untuk mengetahui 
apakah sampel penelitian ini berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau 
tidak, maka dilakukan uji normalitas dengan “Uji Lilliefors”. Berdasarkan pada 
uji yang dilakukan, diperoleh hasil harga statistik uji untuk taraf signifikansi 0.05 
pada masing-masing sampel sebagai berikut : 
Tabel 10. Harga statistik Uji dan Harga Kritik Uji Normalitas 
No. Sampel Lhit Ltab Keputusan Uji 
1 Kelompok Kontrol  0.0762 0.1519 H0 Diterima 
2 Kelompok Eksperimen  0.0803 0.1519 H0 Diterima 
Berdasarkan tabel di atas, untuk masing-masing sampel ternyata Lhit < 
Ltab sehingga H0 diterima. Ini berarti masing-masing sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada       
lampiran 22. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah sampel penelitian 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas varians antara 
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen dilakukan dengan menggunakan 
Chi Kuadrat dengan rumus Uji Bartlett pada taraf signifikansi 5 %.  
Tabel 11. Harga Statistik Uji dan Harga Kritik Uji Homogenitas Varians 
Sampel χ2hit χ
2
tabel Keputusan Uji 
Kelas kontrol dan eksperimen 0.003 3.841 H0 Diterima 
Berdasarkan tabel di atas, ternyata harga dari χ2hit kelompok yang diberi 
perlakuan metode mengajar kurang dari χ2tab(0.05;1), sehingga H0 diterima. Ini 
berarti varians-varians populasi yang diberi perlakuan metode mengajar homogen. 





2. Pengujian Hipotesis 
Setelah prasyarat analisis terpenuhi, selanjutnya pengujian hipotesis 
penelitian. Dalam hal ini disajikan rangkuman hasil analisis untuk menguji 
hipotesis yang diajukan, sedangkan perhitungan yang lengkap dapat dilihat pada 
lampiran  23. Ringkasan ANAKOVA yang tercantum pada tabel di bawah ini. 
Tabel 12. Rangkuman Analisis Kovarians 
Sumber db JK MK Fo Ftab 
Variasi           
antar A 1 61.67415 61.67415 16.748 3.99 
dalam d 65 239.35567 3.68239     
total T 66 301.02982       
Berdasarkan tabel di atas, ternyata harga Fobs > Ftabel ( 16.748 > 3.99 ), 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan skor hasil 
belajar siswa antara metode expository dengan metode Group Investigation (GI). 
Hal ini dapat dilihat dari perbedaan mean antara expository dengan metode Group 
Investigation (GI) (62.0798% dengan 74.0546%), sehingga metode Group 
Investigation lebih efektif dibanding dengan metode expository. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 23.  
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan uji Analisis Kovarian 
yang telah dilakukan, ternyata diperoleh harga Fobs > Ftabel (16.748 > 3.99), 
sehingga H0 ditolak. Ini menunjukkan bahwa metode Group Investigation (GI) 
lebih efektif dari pada metode expository. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan 
mean antara expository dengan metode Group Investigation (GI) (62.0798% 
dengan 74.0546%). Hal ini juga disebabkan karena pada metode GI terdapat 
beberapa kelebihan yang tidak ada pada metode expository, antara lain dengan 
metode GI siswa dituntut untuk mengalami, mengamati dan melakukan kegiatan 
secara langsung dan juga siswa berkelompok-kelompok, sedangkan pada 
pembelajaran dengan metode expository siswa hanya sekedar mendengarkan apa 




Penggunaan metode GI ini sangat efektif bagi siswa karena selain siswa 
dikelompok-kelompokkan, siswa juga dituntut untuk selalu menjadi kelompok 
yang paling baik diantara yang lainnya, karena adanya kompetisi yang sehat. 
Sehingga apabila dalam kelompok mempunyai kemampuan dan aktivitas yang 
baik maka kelompok itu akan berhasil. Selain itu metode GI ini juga merupakan 
metode pembelajaran yang membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman 
dan sikapnya sesuai dengan kehidupan nyata di masyarakat, sehingga dengan 
bekerja secara bersama-sama di antara sesama anggota kelompok akan 
meningkatkan motivasi, produktivitas dan perolehan belajar. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa metode GI ternyata 
memberikan hasil yang lebih baik dibanding dengan metode expository, hal ini 
dikarenakan pada metode GI siswa belajar secara langsung dalam kegiatan belajar 
mengajar di kelas, selain itu adanya pokok bahasan Sistem Informasi Geografis 
(SIG) semakin menambah keefektifan dari metode ini, karena materi Sistem 
Informasi Geografis (SIG) sangat menuntut keaktivan siswa. Adapaun langkah-
langkah dalam pembelajaran selama penelitian yaitu :  
1) Untuk kompetensi dasar SIG ini peneliti merencanakan pembelajaran selama 
4x pertemuan, dimana 1x pertemuannya yaitu 2x45 menit. Dan untuk tiap 
pertemuannya peneliti meminta ijin untuk menggunakan lab komputer. 
2) Pertemuan pertama membahas 3 indikator, yaitu Menjelaskan konsep dasar 
SIG, Mengidentifikasi komponen-komponen SIG dan Melakukan tahapan 
kerja SIG. Skenario pembelajarannya adalah sebagai berikut : 
- Secara singkat, guru menjelaskan tentang metode yang akan digunakan 
yaitu metode GI. Setelah menjelaskan secara singkat tentang metode 
yang akan digunakan, kemudian guru memberikan gambaran tentang 
semua indikator yang akan dipelajari. 
- Pertemuan pertama ini guru langsung membentuk kelompok belajar 
yang beranggotakan 5-6 orang siswa untuk tiap kelompok. Kelompok 
belajar dipilih secara acak (heterogen). 
- Guru menjelaskan kembali konsep dasar SIG dari berbagai referensi 




- Guru menjelaskan tahapan-tahapan kerja SIG beserta alurnya 
(gambarnya) dengan power poin. 
- Berdasarkan petunjuk guru, secara mandiri siswa mulai mengoperasikan 
program SIG dengan komputer. Pada tahap awal ini materi yang akan 
disampaikan adalah : Penentuan titik ikat dan Input data spasial 
(Scanning), peta yang digunakan yaitu peta administrasi Surakarta. 
3) Pertemuan kedua dan ketiga membahas 2 indikator yaitu Mengidentifikasi 
perbedaan pengoperasian SIG secara konvensional dengan SIG secara 
komputerisasi dan  Mengaplikasikan SIG dalam Pembuatan Peta Tematik. 
Pertemuan ini masih melanjutkan praktek kembali yaitu digitasi dan export 
vector dari R2V ke Arc View dan pembagian tugas kelompok.  
a)  Kelompok I  : Pemetaan Koropleth  
b) Kelompok II  : Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Ngadipiro 
c) Kelompok III  : Peta Kemampuan Lahan Kecamatan Ngadipiro  
d) Kelompok IV  : Peta Kesesuaian Lahan Kota Surakarta 
e) Kelompok V  : Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Gemolong  
f) Kelompok VI  : Peta Penggunaan Lahan Kota Surakarta 
4) Pertemuan keempat membahas 1 indikator yaitu Mengidentifikasi manfaat 
SIG dalam kajian geografi. Sebelum masuk ke materi terlebih dahulu siswa 
mempresentasikan hasil pekerjaan mereka ke depan kelas selama kurang 
lebih 1 jam pelajaran. Sisa waktu 1 jam untuk membahas materi setelah itu 
secara mandiri siswa diminta untuk mengerjakan soal tentang contoh-contoh 
manfaat SIG yang berkaitan dengan kajian geografi, kemudian 
menuliskannya pada selembar kertas dan dikumpulkan. Selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 2 dan 3. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk masing-masing kelas baik itu 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol pada dasarnya sama membahas 5 
indikator, tetapi untuk skenario pembelajarannya sedikit berbeda mengingat 
metode yang digunakan juga berbeda.  Dalam melakukan praktikum, ada 
beberapa kendala yang ditemui, antara lain : 1) ruangan yang terbagi menjadi 2 




praktikum. 2) karakteristik masing-masing siswa dalam menerima pelajaran yang 
berbeda, ada yang cepat dalam menerima pelajaran dan ada yang sedikit lambat 
dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru. 3) waktu yang digunakan 
belum cukup untuk menyelesaikan praktikum, sehingga dari skenario yang 
direncanakan tidak dapat terselesaikan semua.   
Pelaksanaan pembelajaran dengan metode expository juga terdapat 
beberapa kendala yaitu pembelajaran satu arah ini memberi kesan bahwa siswa 
cenderung enggan dan sedikit jenuh dalam menerima materi pelajaran sehingga 
tujuan yang telah ditetapkan menjadi tidak tercapai secara optimal. 
Langkah-langkah pembelajaran GI secara garis besar yaitu pertama guru 
menyampaikan materi SIG, kemudian guru membagi siswa menjadi 5-6 orang 
dalam satu kelompok. Setelah itu siswa mencari sumber, kemudian membahas 
topik yang akan dipresentasikan dan fungsi guru hanya membantu dalam 
pengumpulan informasi dan memfasilitasi kelompok, sehingga siswa di tuntut 
untuk aktif dalam memahami konsep dan juga mengembangkannya sendiri.  
Tahap selanjutnya yaitu siswa merencanakan bersama materi yang akan 
dipelajari dan menentukan bagaimana belajar yang baik, serta menentukan tujuan 
yang akan dicapai setelah melaksanakan investigasi dari topik tersebut. Pada 
tahapan ini potensi siswa sangat digali karena pada tahapan ini adalah salah satu 
keberhasilan suatu kelompok untuk menjadi kelompok penyaji materi yang baik 
nantinya. Selanjutnya siswa mulai mencari informasi, menganalisis, berdiskusi 
dan mengolah ide-ide mereka kemudian menarik kesimpulan dari topik yang telah 
mereka investigasi tadi, masing-masing anggota memberikan sumbangan 
pemikiran berdasarkan data yang diperoleh pada saat melakukan investigasi.  
Setelah mencari informasi tentang materi yang akan dipelajari, kemudian 
anggota kelompok menyiapkan poin penting dari materi mereka kemudian 
merencanakan apa yang akan mereka laporkan atau bagaimana mereka akan 
membuat presentasi. Setelah itu anggota kelompok membagi tugas masing-
masing untuk presentasi (seperti moderator, penyaji, dll). Kemudian 
mempresentasikan hasil akhir. Presentasi dilakukan di depan kelas dihadapan 




hasil investigasi dengan seakurat mungkin dan sejelas mungkin. Pada tahap ini 
terjadi diskusi dan evaluasi dimana tercipta suasana yang dinamis, karena pada 
tahap ini banyak bermunculan pertanyaan dari anggota kelompok lain dan 
kelompok yang melakukan presentasi berusaha menjawab pertanyaan sebaik 
mungkin.  
Berdasarkan hasil presentasi tadi kemudian dilakukan evaluasi. 
Penguatan dari evaluasi pembelajaran ini diharapkan siswa mampu menguasai 
semua indikator yang telah disajikan. Guru dan Siswa bersama-sama 
menyimpulkan hasil dari materi yang telah dipelajari, hal ini dimaksudkan untuk 
menghindari terjadinya miskomunikasi/miskonsepsi antar kelompok. 
Peran atau posisi guru pada pembelajaran dengan metode GI berbeda 
dengan pembelajaran menggunakan metode expository. Pada pembelajaran 
dengan metode expository siswa cenderung pasif dalam proses belajar mengajar 
sehingga kurang efektif, sedang guru cenderung mendominasi dan memegang 
peran utama dalam menentukan metode dan isi pengajaran, sehingga kegiatan 
belajar cenderung sama yang diberikan oleh guru, karena dianggap cara itu paling 
mudah untuk mengontrol ketenangan dalam kelas. Akibatnya siswa cenderung 
mudah jenuh, kurang inisiatif, sangat bergantung pada guru dan tidak terlatih 
untuk belajar mandiri. 
Pemilihan metode mengajar harus disesuaikan dengan tujuan pengajaran, 
materi pelajaran serta bentuk pengajaran (kelompok atau individu). Pada dasarnya 
tidak ada metode mengajar yang dianggap paling baik dibandingkan metode 
mengajar yang lain. Setiap metode mengajar mempunyai karakteristik tertentu 
dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing. Dengan memperhatikan hasil 
penelitian yang telah dilakukan metode GI mempunyai beberapa kelebihan yaitu 
1) Siswa menjadi lebih aktiv karena bisa praktek secara langsung, 2) Siswa 
mampu menguasai ketrampilan kooperatif, seperti saling bekerjasama, memupuk 
rasa tanggung jawab, dan bersaing secara sehat, 3) Siswa memiliki kemahiran 





Beberapa kekurangan dari metode GI diantaranya yaitu : 1) Jika ada 
seorang siswa yang tidak aktif dalam kelompokknya maka akan menghambat 
tujuan pembelajaran, 2) Siswa yang tidak cocok dengan anggota kelompoknya 
kurang bisa bekerjasama dalam memahami materi maupun dalam penyelesaian 
tugas, 3) Ada siswa yang kurang memanfaatkan waktu sebaik-baiknya dalam 
belajar kelompok. 
Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran 
geografi ternyata memberikan hasil yang baik terhadap kemampuan kognitif 
siswa. Selain itu proses belajar mengajar akan lebih efektif apabila ditunjang 
dengan materi pembelajaran yang sesuai dengan metode yang digunakan tersebut 






























KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan kajian teori dan pembahasan hasil penelitian yang telah 
dikemukakan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 
kooperatif Group Investigation lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas XII SMA Muhammadiyah 2 Gemolong mata pelajaran geografi 
kompetensi dasar kemampuan menerapkan SIG dalam kajian geografi tahun 
ajaran 2008/2009. Hasil belajar siswa lebih tinggi disebabkan karena siswa belajar 
secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Siswa dituntut langsung 
mempraktekkan apa yang telah ia peroleh dari guru, jadi siswa tidak hanya 
mendengarkan saja (pasif) tetapi juga ikut aktif. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian ini ternyata bahwa penggunaan metode 
pembelajaran kooperatif Group Investigation mempengaruhi hasil belajar siswa 
kelas XII SMA Muhammadiyah 2 Gemolong  dalam mata pelajaran geografi. 
Sehubungan dengan hal tersebut dapat disampaikan implikasi sebagai berikut :  
 Implikasi Teoretis 
Hasil penelitian ini secara teoretis dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
pengembangan penelitian eksperimen khususnya metode Group Investigation di 
SMA Muhammadiyah 2 Gemolong dan dapat dijadikan sebagai upaya bersama 
antara sekolah, guru, dan peneliti yang lain untuk meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran terutama dalam mata pelajaran geografi.  
 Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan khusus bagi pendidik 
dalam upaya peningkatan kualitas proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa. 
Guru dapat memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang tepat sesuai 
dengan materi pembelajaran. Hasil penelitian ini secara praktis selain efektif 





Geografi juga dapat diterapkan pada proses pembelajaran kompetensi dasar yang 
lain seperti Dasar Peta dan Pemetaan, yaitu merupakan materi pokok yang sangat 
membutuhkan keaktifan siswa. Karena melihat materinya cukup banyak sehingga 
dengan menggunakan metode yang diterapkan dalam penelitian ini maka siswa 
dapat meningkatkan penguasaan konsep dari materi Dasar Peta dan Pemetaan. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian, maka diajukan saran-
saran yang dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan mutu 
pendidikan dan memberikan manfaat bagi keberhasilan siswa. 
1. Kepada pihak Sekolah 
Pihak sekolah perlu menerapkan strategi belajar mengajar yang tepat 
untuk lebih meningkatkan kualitas terutama dalam hal pembelajaran di kelas, baik 
itu metode maupun penyediaan fasilitas belajar yang berkaitan dengan materi 
hendaknya juga diperhatikan. Terutama untuk mata pelajaran geografi, karena 
dalam mata pelajaran ini terdapat materi SIG yang memang harus didukung 
dengan fasilitas, dalam hal ini yaitu LCD dan komputer. Dengan adanya tambahan 
fasilitas ini maka proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
2. Kepada Guru 
Guru hendaknya mengetahui permasalahan yang timbul dalam proses 
pembelajaran di kelas, baik itu metode, model, strategi maupun bentuk pengajaran 
(kelompok atau individu), sehingga dapat meningkatkan kualiatas pembelajaran di 
kelas. Terutama bagi guru geografi hendaknya mampu memilih metode yang tepat 
dalam proses pembelajaran, khususnya pada penyampaian materi SIG, guru dapat 
menggunakan metode Group Investigation dengan demikian hasil belajar yang 







3. Kepada Siswa 
Bagi siswa hendaknya membiasakan untuk bekerjasama dalam kegiatan 
pembelajaran, terutama yang bersifat kelompok. Siswa yang mempunyai 
kemampuan lebih dari siswa lain sebaiknya mau untuk membantu siswa lain yang 
biasanya menemui kesulitan dalam belajarnya atau malu untuk bertanya kepada 
guru hendaknya dengan teman sendiri diharapkan dapat berkomnikasi dengan 
lancar, dengan demikian pengetahuan siswa tidak terbatas melainkan dapat 
berkembang. 
 
4. Kepada Peneliti 
Bagi peneliti lain dapat menerapkan penelitian yang sejenis dengan 
berbagai penyempurnaan khususnya penggunaan metode group investigation 
dapat diterapkan pada kompetensi dasar yang lain, dengan meninjau segi lain 
yang relevan sehingga hasilnya dapat lebih baik. Peneliti dapat mengadakan 
penelitian eksperimen untuk dapat menyelesaikan permasalahan lain pada materi 












Diakses tanggal 13 Februari 2009. 
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1.1. Kemampuan  
      Menerapkan  
      Sistem   
      Informasi  
      Geografis  
      dalam  
      Kajian  









 Membaca referensi tentang konsep dasar 
SIG. 
    (kecakapan hidup  
    menggali informasi) 
 Secara kelompok, diskusi merumuskan 
pengertian SIG.  
   (Kecakapan hidup :    
   kecakapan komunikasi lisan,  
 komunikasitulisan,   
 kerjasama, identifikasi  
 variabel,menghubungkan  
 variabel, mengambil   
 keputusan) 
 Secara kelompok, diskusi untuk memahami 
tahapan kerja SIG.  
 Menguraikan 
konsep dasar dan 
















(Kecakapan hidup :  
kecakapan komunikasi lisan  
komunikasi tulisan,  
kerjasama, identifikasi  
variabel,menghubungkan  







































 Secara kelompok (@ 4 siswa ),  
    dirumah masing-masing  
    membuat peta tematik suatu  
    wilayah pada plastik transparan  
    4 macam.  
    (Kecakapan hidup : menggali  
    informasi, mengolah informasi,  
    eksistensi diri). 
 
 Secara kelompok, berdiskusi  
     menentukan suatu informasi  
     geografi dari hasil tumpang  
     tindih 4 layer.  
     (Kecakapan hidup : kecakapan  
     komunikasi lisan, komunikasi  
     tulisan, kerjasama, identifikasi  
     variable, menghubungkan  
     variable, mengambil  









































































lahan di suatu 
lokasi di pulau 
Jawa. 
 




















































 Presentasi hasil diskusi,  
    (Kecakapan hidup : kecakapan  
    komunikasi lisan, identifikasi  
    variabel, mengambil  
   keputusan) 
 
 Membaca referensi tentang 
pemanfaatan SIG. 
   (Kecakapan hidup : menggali  
   informasi) 
 
 Secara kelompok berdiskusi 
tentang pemanfaatan SIG dalam 
penataan tata ruang dan 
inventarisasi sumber daya alam. 
   (Kecakapan hidup : komunikasi  






































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) I 
(METODE PEMBELAJARAN GROUP INVESTIGATION) 
 
Sekolah   : SMA Muhammadiyah 2 Gemolong 
Mata Pelajaran  : Geografi 
Kelas / Semester : XII / 1 
Alokasi Waktu  :  2 x 45 menit (1 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami Pemanfaatan Citra Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi 
Geografis (SIG) 
B. Kompetensi Dasar 
Kemampuan Menerapkan Sistem Informasi Geografis dalam Kajian Geografi 
C. Indikator 
1. Menjelaskan konsep dasar SIG 
2. Mengidentifikasi komponen-komponen SIG 
3. Melakukan tahapan kerja SIG 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan konsep dasar SIG  
2. Siswa dapat mengidentifikasi komponen-komponen SIG  
3. Siswa mampu menjelaskan tahapan-tahapan kerja SIG 
E. Metode Pembelajaran 
Group Investigation 
F. Media Pembelajaran 
Sistem Informasi Geografis 
G. Alat Peraga 
1. Komputer  





H. Materi Konsep Dasar, Komponen, dan Tahapan Kerja SIG 
a. Pengertian SIG 
Sistem informasi geografis adalah kombinasi perangkat keras dan 
perangkat lunak komputer yang memungkinkan untuk mengelola (manage), 
menganalisa, memetakan informasi spasial berikut data atributnya (data 
deskriptif) dengan akurasi kartografi. (Prahasta, 2001 : 58) 
Sedangkan menurut Petrus Paryono (1994), SIG adalah sistem berbasis 
komputer yang digunakan untuk menyimpan, memanipulasi dan menganalisis 
informasi geografi. 
 
b. Komponen-komponen dalam SIG 
SIG merupakan produk dari beberapa komponen. Komponen-komponen 
yang terdapat dalam SIG yaitu perangkat keras, perangkat lunak dan intelegensi 
manusia. 
1. Perangkat keras (Hardware) 
Perangkat keras SIG yaitu berupa komputer beserta instrumennya 
(perangkat pendukungnya). Data yang terdapat dalam SIG diolah melalui 
perangkat keras. Perangkat keras dalam SIG terbagi menjadi tiga kelompok yaitu : 
a) Alat masukan (input) sebagai alat untuk memasukkan data ke dalam 
jaringan komputer. Contoh: Scanner, digitizer, CD-ROM. 
b) Alat pemrosesan, merupakan sistem dalam komputer yang berfungsi 
mengolah, menganalisis dan menyimpan data yang masuk sesuai 
kebutuhan, Contoh: CPU, tape drive, disk drive. 
c) Alat keluaran (ouput) yang berfungsi menayangkan informasi geografi 
sebagai data dalam proses SIG. Contoh: VDU, plotter, printer. 
 




2. Perangkat lunak (software) 
Perangkat lunak, merupakan sistem modul yang berfungsi untuk 
memasukkan, menyimpan dan mengeluarkan data yang diperlukan. 
 
Gambar 2. Skema Perangkat Lunak (software) 
 
3. Intelegensi manusia (brainware) 
Brainware merupakan kemampuan manusia dalam pengelolaan dan 
pemanfaatan SIG secara efektif. Bagaimanapun juga manusia merupakan subjek 
(pelaku) yang mengendalikan seluruh sistem, sehingga sangat dituntut 
kemampuan dan penguasaannya terhadap ilmu dan teknologi mutakhir. Selain itu 
diperlukan pula kemampuan untuk memadukan pengelolaan dengan pemanfaatan 
SIG, agar SIG dapat digunakan secara efektif dan efisien. Adanya koordinasi 
dalam pengelolaan SIG sangat diperlukan agar informasi yang diperoleh tidak 
simpang siur, tetapi tepat dan akurat.  
Berikut ini disajikan skema dari komponen-komponen dalam SIG. 
 







c. Tahapan Kerja SIG 
Secara umum proses SIG terdiri atas tiga bagian (subsistem), yaitu 
subsistem masukan data (input data), manipulasi dan analisis data, menyajikan 
data (output data).  
1. Subsistem masukan data (input data) 
Subsistem ini berperan untuk memasukkan data dan mengubah data asli 
ke bentuk yang dapat diterima dan dipakai dalam SIG. Semua data dasar geografi 
diubah dulu menjadi data digital, sebelum dimasukkan ke komputer. Data digital 
memiliki kelebihan dibandingkan dengan peta (garis, area) karena jumlah data 
yang disimpan lebih banyak dan pengambilan kembali lebih cepat. Ada dua 
macam data dasar geografi, yaitu data spasial dan data atribut. 
a) Data spasial (keruangan), yaitu data yang menunjukkan ruang, lokasi atau 
tempat di permukaan bumi. Data spasial berasal dari peta analog, foto 
udara dan penginderaan jauh dalam bentuk cetak kertas. 
b) Data atribut (deskriptis), yaitu data yang terdapat pada ruang atau tempat. 
Atribut menjelaskan suatu informasi. Data atribut diperoleh dari statistik, 
sensus, catatan lapangan dan tabular (data yang disimpan dalam bentuk 
tabel) lainnya. Data atribut dapat dilihat dari segi kualitas, misalnya 
kekuatan pohon. Dan dapat dilihat dari segi kuantitas, misalnya jumlah 
pohon. 
Data spasial dan data atribut tersimpan dalam bentuk titik (dot), garis 
(vektor), poligon (area) dan pixel (grid). Data dalam bentuk titik (dot), meliputi 
ketinggian tempat, curah hujan, lokasi dan topografi. Data dalam bentuk garis 
(vektor), meliputi jaringan jalan, pipa air minum, pola aliran sungai dan garis 
kontur. Data dalam bentuk poligon (area), meliputi daerah administrasi, geologi, 
geomorfologi, jenis tanah dan penggunaan tanah. Data dalam bentuk pixel (grid), 







2. Subsistem manipulasi dan analisis data 
Subsistem ini berfungsi menyimpan, menimbun, menarik kembali data 
dasar dan menganalisa data yang telah tersimpan dalam komputer. Ada beberapa 
macam analisa data, antara lain:  
a. Analisis lebar, dapat digunakan untuk mengetahui daerah tepian sungai 
dengan lebar tertentu, kegunaannya antara lain untuk perencanaan 
pembangunan bendungan sebagai penang-gulangan banjir 
 
Gambar 4. Analisis Lebar 
b. Analisis penjumlahan aritmatika (arithmetic addition) menghasilkan 
penjumlahan. Analisis ini dapat digunakan untuk menangani peta dengan 
klasifikasi, hasilnya menunjukkan peta dengan klasifikasi baru. 
 
Gambar 5. Analisis Penjumlahan 
Dalam analisis penjumlahan peta 1 dan peta 2 dijumlahkan 
menghasilkan peta 3. Contoh analisis penjumlahan aritmatika. 
Tabel 1. Peta Lereng dengan Tiga Klasifikasi. 
 




Setelah dilakukan analisis penjumlahan aritmatika, didapat peta dengan 
klasifikasi baru yaitu : peta lereng dan vegetasi (tanaman) dengan 7 klasifikasi. 
Tabel 3. Peta Lereng dan Vegetasi (Tanaman) dengan 7 Klasifikasi. 
 
c. Analisis garis dan bidang, dapat digunakan untuk menentukan wilayah 
dalam radius tertentu. Misalnya, daerah rawan banjir, daerah rawan gempa 
dan daerah rawan penyakit. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar di 
bawah ini! 
 
Gambar 6. Analisis Garis dan Bidang 
Peta 1 adalah daerah aliran sungai (DAS) dan peta 2 adalah daerah yang 
selalu dilanda banjir. Dari kedua data itu (garis dan bidang dilakukan analisis, 
menghasilkan peta 3. Peta 3 adalah daerah rawan banjir dengan radius tertentu 
(digambarkan dengan lingkaran). 
 
3. Subsistem penyajian data (output data) 
Subsistem output data berfungsi menayangkan informasi geografi 
sebagai hasil analisis data dalam proses SIG. Informasi tersebut ditayangkan 
dalam bentuk peta, tabel, bagan, gambar, grafik dan hasil perhitungan. Contoh 
hasil output data yang ditayangkan sebagai informasi geografi hasil analisis data 






I. Skenario Pembelajaran 
No Kegiatan pembelajaran Waktu 
1. Pendahuluan 
a. Prasyarat : guru mengecek tentang kehadiran siswa 
b. Apresepsi : secara singkat, guru menjelaskan tentang 
metode yang akan digunakan yaitu metode GI. Setelah 
menjelaskan secara singkat tentang metode yang akan 
digunakan, kemudian guru memberikan gambaran 
tentang semua materi yang akan dipelajari.  
c. Motivasi : Sebagai pembukaan guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa secara singkat tentang SIG. 
10 menit 
2. Kegiatan Inti 
Langkah 1.  
- Guru membentuk kelompok belajar yang beranggotakan 
5-6 orang siswa untuk tiap kelompok. Kelompok belajar 
dipilih secara acak (heterogen). 
- Guru menjelaskan kembali konsep dasar SIG dari 
berbagai referensi secara mandiri beserta komponen-
komponen yang terkait didalamnya. 
- Guru menjelaskan tahapan-tahapan kerja SIG beserta 
alurnya (gambarnya). 
Langkah 2. 
- Berdasarkan petunjuk guru, secara mandiri siswa mulai 
mengoperasikan program SIG dengan komputer. Pada 
tahap awal ini materi yang akan disampaikan adalah : 
a. Penentuan titik ikat. 
















Jenis tagihan  : tugas kelompok  
Bentuk tagihan : uraian berstruktur laporan 
 
K. Sumber Bacaan  
- Hasan Budi Sulistyo dan Bambang Suprobo. 2004. Geografi Untuk SMP. 
Jakarta : Erlangga 
- Buku Paket Geografi kelas XII, Eddy Prahasta. 2001. Konsep-konsep 
Dasar SIG. Bandung : Informatika 
- Petrus Paryono. Sistem Informasi Geografis. 1994.Yogyakarta : Andi 
Offset  
 
        Surakarta, 28 Juni 2008 
 
Guru Praktikan  
 
 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) II 
(METODE PEMBELAJARAN GROUP INVESTIGATION) 
 
Sekolah   : SMA Muhammadiyah 2 Gemolong 
Mata Pelajaran  : Geografi 
Kelas / Semester : XII / 1 
Alokasi Waktu  :  4 x 45 menit (2 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami Pemanfaatan Citra Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi 
Geografis (SIG). 
B. Kompetensi Dasar 
Kemampuan Menerapkan Sistem Informasi Geografis dalam Kajian Geografi 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi perbedaan pengoperasian SIG secara konvensional 
dengan SIG secara komputerisasi. 
2. Mengaplikasikan SIG dalam Pembuatan Peta Tematik. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat membedakan pengoperasian SIG secara konvensional dengan 
SIG secara komputerisasi. 
2. Siswa mampu menerapkan SIG dalam pembuatan peta tematik.  
E. Metode Pembelajaran 
Group Investigation 
F. Media Pembelajaran 
Sistem Informasi Geografis 
G. Alat Peraga 
1. Komputer  





H. Materi tentang Perbedaan Pengoperasian SIG secara Konvensional 
dengan SIG secara Komputerisasi dan Aplikasi SIG dalam Pembuatan 
Peta Tematik  
a. Perbedaan pengoperasian SIG secara konvensional dengan SIG secara 
komputerisasi  
Data SIG dalam proses pengolahannya dapat dilakukan dengan dua 
cara, yaitu dengan cara manual (konvensional) dan cara komputer. Pengolahan 
data manual atau konvensional dilakukan oleh manusia melalui perhitungan-
perhitungan, dengan alat bantu sederhana. Sedangkan proses yang selain itu 































































































































I. Skenario Pembelajaran 
No Kegiatan pembelajaran Waktu 
1. Pendahuluan 
a. Prasyarat : guru mengecek tentang kehadiran siswa 
b. Apresepsi : secara singkat, guru mengulang kembali 
tentang materi yang telah dipelajari sebelumnya.  
c. Motivasi : guru memberikan pertanyaan tentang materi 
yang diajarkan sebelumnya, bagi siswa yang bisa 
menjawab akan diberi nilai plus. 
10 menit 
2. Kegiatan Inti 
Langkah 1.  
- Setelah diketahui titik ikatnya, maka untuk tahap 
selanjutnya yaitu proses digitasi merupakan input data 
spasial dalam bentuk titik (point), garis (line) dan bidang 
(polygon). 
Langkah 2. 
- Editing data spasial titik, garis, polygon. 
- Pelabelan data spasial  
Langkah 3. 
- Export vektor dari R2V ke Arc View GIS 
- Editing dan pelabelan polygon 
- Input data atribut 
- Lay out 
Langkah 4. 
- Guru memberikan latihan kepada siswa untuk mencoba 
membuat peta tematik dengan menggunakan salah satu 
analisis dalam SIG, yaitu analisis overlay. Peta yang 













- Secara kelompok siswa mempresentasikan hasil 
pekerjaan mereka di depan kelas secara bergantian. 
3. Penutup 
Guru menyeleraskan hasil diskusi kelompok dan mengajak 




Jenis tagihan   : tugas kelompok     
Bentuk tagihan : uraian berstruktur laporan 
 
K. Sumber Bacaan  
- Hasan Budi Sulistyo dan Bambang Suprobo. 2004. Geografi Untuk SMP. 
Jakarta : Erlangga 
- Buku Paket Geografi kelas XII, Eddy Prahasta. 2001. Konsep-konsep 
Dasar SIG. Bandung : Informatika 
- Petrus Paryono. Sistem Informasi Geografis. 1994.Yogyakarta : Andi 
Offset  
      
             Surakarta, 28 Juni 2008 
 
Guru Praktikan  
 
 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) III 
(METODE PEMBELAJARAN GROUP INVESTIGATION) 
 
Sekolah   : SMA Muhammadiyah 2 Gemolong 
Mata Pelajaran  : Geografi 
Kelas / Semester : XII / 1 
Alokasi Waktu  :  2 x 45 menit (1 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami Pemanfaatan Citra Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi 
Geografis (SIG) 
B. Kompetensi Dasar 
Kemampuan Menerapkan Sistem Informasi Geografis dalam Kajian Geografi 
C. Indikator 
Mengidentifikasi manfaat SIG dalam kajian geografi 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu mengidentifikasi manfaat SIG dalam berbagai kajian geografi.  
E. Metode Pembelajaran 
Group Investigation 
F. Media Pembelajaran 
Sistem Informasi Geografis 
G. Alat Peraga 
1. Komputer  
2. White Board 
3. LCD 
H. Materi Aplikasi SIG dalam Berbagai Kajian Geografi 
Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat menyajikan informasi geografi 
secara lengkap dan akurat, dapat mempermudah proses analisis untuk pembuatan 
dan pengambilan keputusan dalam pelaksanaan pembangunan, khususnya 




Sistem Informasi Geografis dapat menunjang perencanaan pembangunan di 
berbagai bidang, manfaat SIG antara lain : 
1) Manfaat SIG dalam inventarisasi sumber daya alam 
Secara sederhana manfaat SIG dalam data kekayaan sumber daya alam yaitu 
untuk mengetahui persebaran berbagai sumber daya alam, misalnya minyak 
bumi, batubara, emas, besi dan barang tambang lainnya. 
2) Pertanian dan  kehutanan, misalnya: 
 kawasan lahan potensial dan lahan kritis. 
 kawasan hutan yang masih baik dan hutan rusak. 
 inventarisassi tanaman perkebunan. 
 pemanfaatan perubahan penggunaan lahan. 
3) Lingkungan hidup 
 pemantauan terhadap pencemaran lingkungan hidup. 
 perencanaan kota yang berkaitan dengan tata ruang. 
4) Manfaat SIG dalam Bidang Sosial 
 Mengetahui potensi dan persebaran penduduk. 
 Mengetahui luas dan persebaran lahan pertanian serta kemungkinan pola  
drainasenya. 
 Untuk pendataan dan pengembangan jaringan transportasi. 
 Untuk pendataan dan pengembangan pusat-pusat pertumbuhan dan 
pembangunan. 
 Untuk pendataan dan pengembangan permukiman penduduk, kawasan industri, 
sekolah, rumah sakit, sarana hiburan dan rekreasi serta perkantoran. 
5) Untuk pengawasan daerah bencana alam, misalnya: 
 memantau luas wilayah bencana alam. 
 pencegahan terjadinya bencana alam di masa datang. 
 menyusun rencana-rencana pembangunan kembali daerah bencana. 











































































Dengan memanfaatkan SIG, kita akan memperoleh beberapa 
keuntungan, antara lain : 
1. Data spasial dan non spasial dapat dikelola secara bersama-sama 
2. Data dapat dipanggil kembali dan dapat diulang secara cepat apabila ada 
kesalahan atau perubahan. 
3. Komputer memungkinkan mengubah data secara cepat dan tepat. 
4. Data yang sulit dilakukan secara manual dapat dilakukan dengan pembuatan 
gambar tiga dimensi. 
 
I. Skenario Pembelajaran 
No Kegiatan pembelajaran Waktu 
1. Pendahuluan 
a. Prasyarat : guru mengecek tentang kehadiran siswa 
b. Apresepsi : secara singkat, guru mengulang kembali 
tentang materi yang telah dipelajari sebelumnya.  
c. Motivasi : guru memberikan pertanyaan tentang materi 
yang diajarkan sebelumnya, bagi siswa yang bisa 
menjawab akan diberi nilai tambah. 
10 menit 
2. Kegiatan Inti 
Langkah 1. 
- Secara lisan guru memaparkan manfaat SIG dalam 
berbagai kajian geografi 
Langkah 2. 
- Secara mandiri siswa diminta untuk mengerjakan soal 
tentang contoh-contoh manfaat SIG yang berkaitan 
dengan kajian geografi, kemudian menuliskannya pada 
selembar kertas dan dikumpulkan.  
 
 





Guru menyeleraskan hasil jawaban dan mengajak siswa 






J. SOAL  
 
K. Penilaian 
Jenis tagihan   : tugas mandiri     
Bentuk tagihan : tes / kuis 
 
L. Sumber Bacaan  
- Hasan Budi Sulistyo dan Bambang Suprobo. 2004. Geografi Untuk SMP. 
Jakarta : Erlangga 
- Buku Paket Geografi kelas XII, Eddy Prahasta. 2001. Konsep-konsep 
Dasar SIG. Bandung : Informatika 
- Petrus Paryono. Sistem Informasi Geografis. 1994.Yogyakarta : Andi 
Offset  
      
             Surakarta, 28 Juni 2008 
 
Guru Praktikan  
 
 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) I  
(METODE PEMBELAJARAN EXPOSITORY) 
 
Sekolah   : SMA Muhammadiyah 2 Gemolong 
Mata Pelajaran  : Geografi 
Kelas / Semester : XII / 1 
Alokasi Waktu  :  2 x 45 menit (1 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami Pemanfaatan Citra Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi 
Geografis (SIG) 
B. Kompetensi Dasar 
Kemampuan Menerapkan Sistem Informasi Geografis dalam Kajian Geografi 
C. Indikator 
1. Menjelaskan konsep dasar SIG 
2. Mengidentifikasi komponen-komponen SIG 
3. Melakukan tahapan kerja SIG 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan konsep dasar SIG  
2. Siswa dapat mengidentifikasi komponen-komponen SIG  
3. Siswa mampu menjelaskan tahapan-tahapan kerja SIG 
E. Metode Pembelajaran 
Expository 
F. Media Pembelajaran 
Sistem Informasi Geografis 
G. Alat Peraga 
1. Komputer  






H. Materi Konsep Dasar, Komponen, dan Tahapan Kerja SIG 
a. Pengertian SIG 
Sistem informasi geografis adalah kombinasi perangkat keras dan 
perangkat lunak komputer yang memungkinkan untuk mengelola (manage), 
menganalisa, memetakan informasi spasial berikut data atributnya (data 
deskriptif) dengan akurasi kartografi. (Prahasta, 2001 : 58) 
Sedangkan menurut Petrus Paryono (1994), SIG adalah sistem berbasis 
komputer yang digunakan untuk menyimpan, memanipulasi dan menganalisis 
informasi geografi. 
 
b. Komponen-komponen dalam SIG 
SIG merupakan produk dari beberapa komponen. Komponen-komponen 
yang terdapat dalam SIG yaitu perangkat keras, perangkat lunak dan intelegensi 
manusia. 
1. Perangkat keras (Hardware) 
Perangkat keras SIG yaitu berupa komputer beserta instrumennya 
(perangkat pendukungnya). Data yang terdapat dalam SIG diolah melalui 
perangkat keras. Perangkat keras dalam SIG terbagi menjadi tiga kelompok yaitu : 
a) Alat masukan (input) sebagai alat untuk memasukkan data ke dalam jaringan 
komputer. Contoh: Scanner, digitizer, CD-ROM. 
b) Alat pemrosesan, merupakan sistem dalam komputer yang berfungsi 
mengolah, menganalisis dan menyimpan data yang masuk sesuai kebutuhan, 
Contoh: CPU, tape drive, disk drive. 
c) Alat keluaran (ouput) yang berfungsi menayangkan informasi geografi sebagai 
data dalam proses SIG. Contoh: VDU, plotter, printer. 
 





2. Perangkat lunak (Software) 
Perangkat lunak, merupakan sistem modul yang berfungsi untuk 
memasukkan, menyimpan dan mengeluarkan data yang diperlukan. 
 
Gambar 2. Skema Perangkat Lunak (software) 
 
3. Intelegensi manusia (Brainware) 
Brainware merupakan kemampuan manusia dalam pengelolaan dan 
pemanfaatan SIG secara efektif. Bagaimanapun juga manusia merupakan subjek 
(pelaku) yang mengendalikan seluruh sistem, sehingga sangat dituntut 
kemampuan dan penguasaannya terhadap ilmu dan teknologi mutakhir. Selain itu 
diperlukan pula kemampuan untuk memadukan pengelolaan dengan pemanfaatan 
SIG, agar SIG dapat digunakan secara efektif dan efisien. Adanya koordinasi 
dalam pengelolaan SIG sangat diperlukan agar informasi yang diperoleh tidak 
simpang siur, tetapi tepat dan akurat.  
Berikut ini disajikan skema dari komponen-komponen dalam SIG. 
 









c. Tahapan Kerja SIG 
Secara umum proses SIG terdiri atas tiga bagian (subsistem), yaitu 
subsistem masukan data (input data), manipulasi dan analisis data, menyajikan 
data (output data).  
1. Subsistem masukan data (input data) 
Subsistem ini berperan untuk memasukkan data dan mengubah data asli 
ke bentuk yang dapat diterima dan dipakai dalam SIG. Semua data dasar geografi 
diubah dulu menjadi data digital, sebelum dimasukkan ke komputer. Data digital 
memiliki kelebihan dibandingkan dengan peta (garis, area) karena jumlah data 
yang disimpan lebih banyak dan pengambilan kembali lebih cepat. Ada dua 
macam data dasar geografi, yaitu data spasial dan data atribut. 
a. Data spasial (keruangan), yaitu data yang menunjukkan ruang, lokasi atau 
tempat di permukaan bumi. Data spasial berasal dari peta analog, foto 
udara dan penginderaan jauh dalam bentuk cetak kertas. 
b. Data atribut (deskriptis), yaitu data yang terdapat pada ruang atau tempat. 
Atribut menjelaskan suatu informasi. Data atribut diperoleh dari statistik, 
sensus, catatan lapangan dan tabular (data yang disimpan dalam bentuk 
tabel) lainnya. Data atribut dapat dilihat dari segi kualitas, misalnya 
kekuatan pohon. Dan dapat dilihat dari segi kuantitas, misalnya jumlah 
pohon. 
Data spasial dan data atribut tersimpan dalam bentuk titik (dot), garis 
(vektor), poligon (area) dan pixel (grid). Data dalam bentuk titik (dot), meliputi 
ketinggian tempat, curah hujan, lokasi dan topografi. Data dalam bentuk garis 
(vektor), meliputi jaringan jalan, pipa air minum, pola aliran sungai dan garis 
kontur. Data dalam bentuk poligon (area), meliputi daerah administrasi, geologi, 
geomorfologi, jenis tanah dan penggunaan tanah. Data dalam bentuk pixel (grid), 








2. Subsistem manipulasi dan analisis data 
Subsistem ini berfungsi menyimpan, menimbun, menarik kembali data 
dasar dan menganalisa data yang telah tersimpan dalam komputer. Ada beberapa 
macam analisa data, antara lain:  
1. Analisis lebar, dapat digunakan untuk mengetahui daerah tepian sungai 
dengan lebar tertentu, kegunaannya antara lain untuk perencanaan 
pembangunan bendungan sebagai penang-gulangan banjir. 
 
Gambar 4. Analisis Lebar 
2. Analisis penjumlahan aritmatika (arithmetic addition) menghasilkan 
penjumlahan. Analisis ini dapat digunakan untuk menangani peta dengan 
klasifikasi, hasilnya menunjukkan peta dengan klasifikasi baru. 
 
Gambar 5. Analisis Penjumlahan 
Dalam analisis penjumlahan peta 1 dan peta 2 dijumlahkan 
menghasilkan peta 3. Contoh analisis penjumlahan aritmatika. 
Tabel 1. Peta Lereng dengan Tiga Klasifikasi. 
 





Setelah dilakukan analisis penjumlahan aritmatika, didapat peta dengan 
klasifikasi baru yaitu : peta lereng dan vegetasi (tanaman) dengan 7 klasifikasi. 
Tabel 3. Peta Lereng dan Vegetasi (Tanaman) dengan 7 Klasifikasi. 
 
3. Analisis garis dan bidang, dapat digunakan untuk menentukan wilayah 
dalam radius tertentu. Misalnya, daerah rawan banjir, daerah rawan gempa 
dan daerah rawan penyakit. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar di 
bawah ini! 
 
Gambar 6. Analisis Garis dan Bidang 
Peta 1 adalah daerah aliran sungai (DAS) dan peta 2 adalah daerah yang 
selalu dilanda banjir. Dari kedua data itu (garis dan bidang dilakukan analisis, 
menghasilkan peta 3. Peta 3 adalah daerah rawan banjir dengan radius tertentu 
(digambarkan dengan lingkaran). 
 
3. Subsistem penyajian data (output data) 
Subsistem output data berfungsi menayangkan informasi geografi 
sebagai hasil analisis data dalam proses SIG. Informasi tersebut ditayangkan 
dalam bentuk peta, tabel, bagan, gambar, grafik dan hasil perhitungan. Contoh 
hasil output data yang ditayangkan sebagai informasi geografi hasil analisis data 






















































I. Skenario Pembelajaran 
No Kegiatan pembelajaran Waktu 
1. Pendahuluan 
a. Prasyarat : guru mengecek tentang kehadiran siswa 
b. Apresepsi : secara singkat, guru menjelaskan tentang 
metode yang akan digunakan yaitu metode expository. 
Setelah menjelaskan secara singkat tentang metode yang 
akan digunakan, kemudian guru memberikan gambaran 
tentang semua materi yang akan dipelajari.  
c. Motivasi : Sebagai pembukaan guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa secara singkat tentang SIG. 
 
10 menit 
2. Kegiatan Inti 
Langkah 1 
- Guru menjelaskan kembali konsep dasar SIG dari 
berbagai referensi secara mandiri beserta komponen-
komponen yang terkait didalamnya. 
- Guru menjelaskan tahapan-tahapan kerja SIG beserta 
alurnya (gambarnya). 
Langkah 2 
- Secara mandiri siswa mengerjakan latihan yang telah 









Guru memberikan motivasi kepada siswa agar mengulang 


















Jenis tagihan  : tugas kelompok  
Bentuk tagihan : uraian singkat 
 
L. Sumber Bacaan  
- Hasan Budi Sulistyo dan Bambang Suprobo. 2004. Geografi Untuk SMP. 
Jakarta : Erlangga 
- Buku Paket Geografi kelas XII, Eddy Prahasta. 2001. Konsep-konsep 
Dasar SIG. Bandung : Informatika 
- Petrus Paryono. Sistem Informasi Geografis. 1994.Yogyakarta : Andi 
Offset  
        Surakarta, 28 Juni 2008 
 
Guru Praktikan  
 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) II 
(METODE PEMBELAJARAN EXPOSITORY) 
 
Sekolah   : SMA Muhammadiyah 2 Gemolong 
Mata Pelajaran  : Geografi 
Kelas / Semester : XII / 1 
Alokasi Waktu  :  4 x 45 menit (2 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami Pemanfaatan Citra Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi 
Geografis (SIG). 
B. Kompetensi Dasar 
Kemampuan Menerapkan Sistem Informasi Geografis dalam Kajian Geografi 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi perbedaan pengoperasian SIG secara konvensional 
dengan SIG secara komputerisasi. 
2. Mengaplikasikan SIG dalam Pembuatan Peta Tematik. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat membedakan pengoperasian SIG secara konvensional dengan 
SIG secara komputerisasi. 
2. Siswa mampu menerapkan SIG dalam pembuatan peta tematik.  
E. Metode Pembelajaran 
Expository 
F. Media Pembelajaran 
Sistem Informasi Geografis 
G. Alat Peraga 
1. Komputer  






H. Materi tentang Perbedaan Pengoperasian SIG secara Konvensional 
dengan SIG secara Komputerisasi dan Aplikasi SIG dalam Pembuatan 
Peta Tematik  
a. Perbedaan pengoperasian SIG secara konvensional dengan SIG secara 
komputerisasi  
Data SIG dalam proses pengolahannya dapat dilakukan dengan dua cara, 
yaitu dengan cara manual (konvensional) dan cara komputer. Pengolahan data 
manual atau konvensional dilakukan oleh manusia melalui perhitungan-
perhitungan, dengan alat bantu sederhana. Sedangkan proses yang selain itu 































































































































I. Skenario Pembelajaran 
No Kegiatan pembelajaran Waktu 
1. Pendahuluan 
a. Prasyarat : guru mengecek tentang kehadiran siswa 
b. Apresepsi : secara singkat, guru mengulang kembali 
tentang materi yang telah dipelajari sebelumnya.  
c. Motivasi : guru memberikan pertanyaan tentang materi 
yang diajarkan sebelumnya, bagi siswa yang bisa 
menjawab akan diberi nilai plus. 
10 menit 
2. Kegiatan Inti 
Langkah 1.  
- Guru menjelaskan materi tentang perbedaan 
pengoperasian SIG secara konvensional dengan SIG 
secara komputerisasi  
- Guru memberikan contoh-contoh peta tematik  
Langkah 2 
- Secara mandiri guru memberikan latihan kepada siswa 
untuk mencoba membuat peta tematik berupa peta 
kepadatan penduduk, daerah yang dijadikan sampel 
yaitu kota Surakarta. 
- Guru memberikan latihan kepada siswa untuk mencoba 
membuat peta tematik dengan menggunakan salah satu 
analisis dalam SIG, yaitu analisis overlay. Peta yang 
akan dibuat yaitu peta kesesuaian lahan. 
 
 





Guru menyeleraskan hasil diskusi kelompok dan mengajak 






















Jenis tagihan   : tugas kelompok     
Bentuk tagihan : uraian berstruktur laporan 
 
L. Sumber Bacaan  
- Hasan Budi Sulistyo dan Bambang Suprobo. 2004. Geografi Untuk SMP. 
Jakarta : Erlangga 
- Buku Paket Geografi kelas XII, Eddy Prahasta. 2001. Konsep-konsep 
Dasar SIG. Bandung : Informatika 
- Petrus Paryono. Sistem Informasi Geografis. 1994.Yogyakarta : Andi 
Offset  
      
             Surakarta, 28 Juni 2008 
 
Guru Praktikan  
 
 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) III 
(METODE PEMBELAJARAN EXPOSITORY) 
 
Sekolah   : SMA Muhammadiyah 2 Gemolong 
Mata Pelajaran  : Geografi 
Kelas / Semester : XII / 1 
Alokasi Waktu  :  2 x 45 menit (1 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami Pemanfaatan Citra Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi 
Geografis (SIG) 
B. Kompetensi Dasar 
Kemampuan Menerapkan Sistem Informasi Geografis dalam Kajian Geografi 
C. Indikator 
Mengidentifikasi manfaat SIG dalam kajian geografi 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu mengidentifikasi manfaat SIG dalam berbagai kajian geografi.  
E. Metode Pembelajaran 
Expository 
F. Media Pembelajaran 
Sistem Informasi Geografis 
G. Alat Peraga 
(1) Komputer  
(2) White Board 
(3) LCD 
H. Materi Aplikasi SIG dalam Berbagai Kajian Geografi 
Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat menyajikan informasi 
geografi secara lengkap dan akurat, dapat mempermudah proses analisis untuk 
pembuatan dan pengambilan keputusan dalam pelaksanaan pembangunan, 




Sistem Informasi Geografis dapat menunjang perencanaan pembangunan di 
berbagai bidang, manfaat SIG antara lain : 
1) Manfaat SIG dalam inventarisasi sumber daya alam 
Secara sederhana manfaat SIG dalam data kekayaan sumber daya alam yaitu 
untuk mengetahui persebaran berbagai sumber daya alam, misalnya minyak 
bumi, batubara, emas, besi dan barang tambang lainnya. 
2) Pertanian dan  kehutanan, misalnya: 
 kawasan lahan potensial dan lahan kritis. 
 kawasan hutan yang masih baik dan hutan rusak. 
 inventarisassi tanaman perkebunan. 
 pemanfaatan perubahan penggunaan lahan. 
3) Lingkungan hidup 
 pemantauan terhadap pencemaran lingkungan hidup. 
 perencanaan kota yang berkaitan dengan tata ruang. 
4) Manfaat SIG dalam Bidang Sosial 
 Mengetahui potensi dan persebaran penduduk. 
 Mengetahui luas dan persebaran lahan pertanian serta kemungkinan pola  
drainasenya. 
 Untuk pendataan dan pengembangan jaringan transportasi. 
 Untuk pendataan dan pengembangan pusat-pusat pertumbuhan dan 
pembangunan. 
 Untuk pendataan dan pengembangan permukiman penduduk, kawasan industri, 
sekolah, rumah sakit, sarana hiburan dan rekreasi serta perkantoran. 
5) Untuk pengawasan daerah bencana alam, misalnya: 
 memantau luas wilayah bencana alam. 
 pencegahan terjadinya bencana alam di masa datang. 
 menyusun rencana-rencana pembangunan kembali daerah bencana. 










































































Dengan memanfaatkan SIG, kita akan memperoleh beberapa 
keuntungan, antara lain : 
1. Data spasial dan non spasial dapat dikelola secara bersama-sama 
2. Data dapat dipanggil kembali dan dapat diulang secara cepat apabila ada 
kesalahan atau perubahan. 
3. Komputer memungkinkan mengubah data secara cepat dan tepat. 
4. Data yang sulit dilakukan secara manual dapat dilakukan dengan pembuatan 
gambar tiga dimensi. 
 
I. Skenario Pembelajaran 
No Kegiatan pembelajaran Waktu 
1. Pendahuluan 
a. Prasyarat : guru mengecek tentang kehadiran siswa 
b. Apresepsi : secara singkat, guru mengulang kembali 
tentang materi yang telah dipelajari sebelumnya.  
c. Motivasi : guru memberikan pertanyaan tentang materi 
yang diajarkan sebelumnya, bagi siswa yang bisa 
menjawab akan diberi nilai tambah. 
10 menit 
2. Kegiatan Inti 
Langkah 1. 
- Secara lisan guru memaparkan manfaat SIG dalam 
berbagai kajian geografi 
Langkah 2. 
- Secara mandiri siswa diminta untuk mengerjakan soal 
tentang contoh-contoh manfaat SIG yang berkaitan 
dengan kajian geografi, kemudian menuliskannya pada 
selembar kertas dan dikumpulkan.  
 
 





Guru menyeleraskan hasil jawaban dan mengajak siswa 






J. SOAL  
 
K. Penilaian 
Jenis tagihan   : tugas mandiri     
Bentuk tagihan : tes / kuis 
 
L. Sumber Bacaan  
- Hasan Budi Sulistyo dan Bambang Suprobo. 2004. Geografi Untuk SMP. 
Jakarta : Erlangga 
- Buku Paket Geografi kelas XII, Eddy Prahasta. 2001. Konsep-konsep 
Dasar SIG. Bandung : Informatika 
- Petrus Paryono. Sistem Informasi Geografis. 1994.Yogyakarta : Andi 
Offset  
      
             Surakarta, 28 Juni 2008 
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SOAL TEST TRY OUT 
KOMPETENSI DASAR KEMAMPUAN MENERAPKAN SIG DALAM 
KAJIAN GEOGRAFI 
Mata Pelajaran   : Geografi 
Kelas / semester  : XII / I 
Waktu   : 45 menit 
 
PETUNJUK MENGERJAKAN SOAL 
1. Berdoalah sebelum Anda mengerjakan 
2. Isilah nama, nomer, dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia 
3. Periksa lembar jawaban yang Anda terima dan mintalah ganti jika rusak 
4. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang Anda anggap paling benar 
5. Periksalah jawaban Anda sebelum menyerahkannya kepada pengawas 
 
SOAL 
1. SIG merupakan pengelolaan data geografis yang didasarkan pada … 
A. Kerja manusia 
B. Foto udara 








2. Proses pengolahan data melalui perhitungan-perhitungan dengan menggunakan 
alat bantu sederhana disebut … 
A. Mekanis 




3. Dari peta lereng, peta penggunaan lahan, dan peta kedalaman tanah, maka 
dapat diperoleh satu peta baru, yaitu … 
A. Peta satuan penggunaan lahan 
B. Peta kesesuaian lahan 
C. Peta geologi 
D. Peta jenis tanah 
E. Peta kemampuan lahan 
4. Pengumpulan data yang dilakukan tanpa adanya kontak langsung dengan objek 
sasaran atau sumber data di permukaan bumi disebut … 
A. Data atribut  
B. Data penginderaan jauh 
C. Data deskriptif 
D. Data spasial 





5. Berikut ini adalah perangkat keras dalam SIG, kecuali … 
A. Plotter  
B. Printer  
C. Cental Processing Unit 
D. Map Info 
E. Monitor 
6. Pernyataan yang benar tentang fungsi masing-masing perangkat adalah .... 
A. Digitizer merupakan pusat pemrosesan data digital 
B. Disk drive bagian CPU untuk mencetak peta  
C. Tape drive bagian CPU untuk menyimpan data hasil pemrosesan  
D. Plotter adalah alat untuk menghidupkan program 
E. Keyboard adalah alat untuk mencetak gambar 
 
7. Hal yang perlu diperhatikan dalam Sistem Informasi Geografi bahwa data yang 












8. Di bawah ini adalah beberapa penerapan SIG :  
1. Penerapan SIG untuk pendataan dan pengembangan jaringan transportasi 
2. Penerapan SIG  untuk pendataan dan pengembangan pusat-pusat 
pertumbuhan dan pembangunan 
3. Penerapan SIG untuk pendataan dan pengembangan permukiman 
penduduk, kawasan industri 
4. Identifikasi wilayah miskin, wilayah banjir dan inventarisasi sumber daya 
alam  
5. Penerapan SIG di bidang ekonomi, bisnis dan marketing  
SIG yang diterapkan dalam bidang sosial adalah tertera pada nomor-
nomor... 
A. 1, 2 dan 3 
B. 2, 3 dan 5 
C. 1, 3 dan 4 
D. 2, 4 dan 5 
E. 3, 4 dan 5 
9. Perhatikan beberapa pernyataan dibawah ini: 
1. SIG merupakan sistem penanganan data keruangan  
2. SIG merupakan system informasi, referensi internal, serta otomatisasi data 
keruangan  
3. SIG merupakan sistem komputerisasi data yang penting  
4. SIG adalah sistem untuk pengelolaan, penyimpanan, pemrosesan, analisis 





5. SIG adalah sistem informasi yang didasarkan pada kerja komputer yang 
digunakan untuk memasukkan, mengelola, memanipulasi, dan 
menganalisis data dan keluaran  
Definisi yang dikemukkaan oleh Berry terdapat pada nomor.... 
A. 1    D. 4 
B. 2    E. 5 
C. 3 
10. Maksud output subsistem dalam SIG adalah .... 
A. Pengelolaan data objek material geografi 
B. Pengaturan data objek material geografi 
C. Pengumpulan data objek material geografi 
D. Penyajian data objek dalam bentuk tabel, peta, grafik 
E. Penyimpanan data objek dalam bentuk tabel, peta, grafik 
11. Penentuan lokasi berdasarkan lokasi permukiman yang telah ada dan 
penentuan lokasi berdasarkan kesuburan lahan pertanian merupakan 
pemanfaatan SIG dalam hal .... 
A. Perencanaan bendungan 
B. Perencanaan pembangunan pemukiman  
C. Perencanaan pemasaran produk 
D. Pembangunan wilayah 











E. Kalkulasi  
13. Salah satu kelebihan SIG dibandingkan dengan peta adalah .... 
A. Mudah dibawa 
B. Mudah dipakai 
C. Bentuk standar 
D. Umum 
E. Proses updating cepat 
14. Sebagai sebuah sistem, SIG juga mempunyai kelemahan. Salah satu 
kelemahan SIG adalah  .... 
A. Bahan tidak stabil 
B. Biaya tinggi waktu updating 
C. Format ruwet 
D. Memakan tempat penyimpanan 




15. Membuat basis data baru, menghapus basis data, membuat tabel basis data, 
dan mengedit data merupakan beberapa aktivitas dalam tahapan kerja SIG, 
yaitu .... 
A. Masukan data 
B. Manipulasi dan analisis data 
C. Penyajian data 
D. Pengolahan data 
E. Manajemen data 
16. Proses pengubahan data grafis kontinu menjadi data grafis diskrit (data raster) 





E. Pelaporan data 
17. Proses analisis dan pembaharuan data yang telah diolah sebelum data ini 
digunakan oleh pengguna dinamakan … 
A. Input data SIG 
B. Penyimpanan dan pemrosesan data 
C. Pelaporan data 
D. Transformasi data 




18. Gambar : 
 
Tenaga ahli dalam komponen SIG termasuk dalam komponen … 
A. Data 
B. Perangkat lunak 
C. Perangkat keras 
D. Hasil  
E. Manajemen 
19.  
   
 
 
Gambar disamping merupakan contoh 
simulasi dan analisis data dalam SIG yaitu … 
A. Tumpangsusun peta 
B. Analisis network (jaringan) 
C. Buffering 
D. Digital image processing 






20. Keterangan perangkat keras komputer : 
1. Scanner  5. Digitizer 
2. CPU   6. Disk drive 
3. Printer   7. VDU 
4. Plotter   8. CD-ROM 
Alat yang digunakan untuk memasukkan data ke dalam jaringan komputer, 
ditunjukkan oleh nomer … 
A. 1, 2, 3 
B. 2, 4, 6 
C. 3, 5, 7 
D. 2, 6, 7 
E. 1, 5, 8 
21. Gambar : 
 







A. Peta tematik 
B. Citra penginderaan jauh 
C. Hasil pengukuran lapangan 
D. Peta Rupa bumi 
E. Data terestrial 
22. Tahapan kerja dalam SIG adalah … 
A. Masukan, manajemen, penyajian 
B. Manajemen, pengolahan, penyajian 
C. Masukan, pengolahan, manajemen 
D. Pengolahan, penyajian, manajemen 
E. Masukan, manipulasi dan analisis, penyajian  
23. Salah satu keterbatasan SIG secara manual adalah … 
A. Memerlukan ruang lebih lebih banyak untuk menyimpan data 
B. Dapat menggabungkan dua atau lebih data spasial 
C. Mampu melakukan penyuntingan data  
D. Mampu mengolah data secara cepat 
E. Memungkinkan adanya analisis statistik 
24. Tabel 1.  




Berdasarkan tabel di atas, setelah dilakukan analisis maka dapat dibuat 
peta yaitu … 
A. Peta lereng dan peta penggunaan lahan 
B. Peta kontur dan peta vegetasi 
C. Peta lereng dan peta kesesuaian lahan 
D. Peta lereng dan peta vegetasi  
E. Peta kontur dan peta kesesuaian lahan 
25.  
 
Berdasarkan hasil analisis garis dan bidang dalam SIG, maka analisis wilayah 
yang tepat untuk menggambarkan gambar diatas adalah …  
A. Daerah rawan gempa  
B. Daerah rawan penyakit 
C. Daerah rawan banjir dengan radius tertentu  
D. Daerah rawan kriminalitas 








26. Sumber data yang dapat dimasukkan ke dalam SIG adalah … 
A. Data peta, data lapangan, data citra penginderaan jauh 
B. Data spasial dan data atribut 
C. Data deskriptif dan data keruangan 
D. Data lapangan dan data atribut 
E. Data terestrial dan data spasial 
27. Dalam merencanakan permukiman, data yang tidak dibutuhkan di antaranya 
adalah … 
A. Kemiringan lereng dan hidrologi 
B. Kondisi tanah dan kemiringan lereng 
C. Kondisi politik dan ekonomi masyarakat 
D. Tingkat ekonomi masyarakat dan kondisi air 
E. Kondisi hidrologi dan tanah 
28. Berikut ini termasuk pemanfaatan SIG dalam bidang pembangunan adalah…. 
A. Memberi informasi yang bersifat keruangan 
B. Memberi informasi perkembangan penduduk 
C. Memberi informasi persediaan air 
D. Memberi informasi harga-harga 






29. Dari  peta penggunaan lahan dan kemiringan lereng, informasi geografis 
yang dapat diperoleh antara lain … 
A. Pemilik tanah 
B. Luas tanah produktif 
C. Jenis tanah 
D. Tingkat erosi 
E. Ketebalan lapisan tanah 
30. Berikut ini merupakan komponen-komponen SIG, yaitu … 
A. Perangkat keras, perangkat lunak, dan intelegensi manusia 
B. Sistem masukan, manipulasi dan analisis, keluaran 
C. Alat masukan (input), alat pemrosesan, dan alat keluaran (output) 
D. Input data, transformasi (pengubahan) dan penayangandan pelaporan 



















KUNCI JAWABAN SOAL TRY OUT 





























































KOMPETENSI DASAR KEMAMPUAN MENERAPKAN SIG DALAM 
KAJIAN GEOGRAFI 
Mata Pelajaran    : Geografi 
Kelas / semester  : XII / I 
Waktu   : 45 menit 
 
PETUNJUK MENGERJAKAN SOAL 
1. Berdoalah sebelum Anda mengerjakan 
2. Isilah nama, nomer, dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia 
3. Periksa lembar jawaban yang Anda terima dan mintalah ganti jika rusak 
4. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang Anda anggap paling benar 
5. Periksalah jawaban Anda sebelum menyerahkannya kepada pengawas 
 
SOAL 
1. Pengolahan data SIG dengan menggunakan cara sederhana disebut … 
A. Cara konvensional    D. Cara Overlay 
B. Cara digital     E. Cara Sistematis 
C. Cara step by step 
2. Sumber data yang dapat dimasukkan ke dalam SIG adalah … 
A. Data peta, data lapangan, data citra penginderaan jauh 
B. Data spasial dan data atribut 
C. Data deskriptif dan data keruangan 
D. Data lapangan dan data atribut 




3. Dari peta lereng, peta penggunaan lahan, dan peta kedalaman tanah, maka 
dapat diperoleh satu peta baru, yaitu … 
A. Peta satuan penggunaan lahan D. Peta jenis tanah 
B. Peta kesesuaian lahan   E. Peta kemampuan lahan 
C. Peta geologi 
4. Pernyataan yang benar tentang fungsi masing-masing perangkat adalah .... 
A. Digitizer merupakan pusat pemrosesan data digital 
B. Disk drive bagian CPU untuk menyimpan data 
C. Tape drive bagian CPU untuk menghidupkan program 
D. Plotter adalah alat untuk mencetak peta 
E. Keyboard adalah alat untuk mencetak gambar 
5. Komponen SIG yang berupa hardware adalah … 
A. Program pemrosesan data 
B. Proses komputerisasi data spasial 
C. Komputer dan perangkat pendukungnya 
D. Program perencanaan 
E. Proses penayangan data 
6. Hal yang perlu diperhatikan dalam Sistem Informasi Geografi bahwa data yang 
akan diproses oleh komputer harus diubah dulu menjadi data … 
A. Territorial    D. Digital 










E. Kalkulasi  
8. Di bawah ini adalah beberapa penerapan SIG :  
1. Penerapan SIG di bidang ekonomi, bisnis dan marketing  
2. Penerapan SIG dalam inventarisasi dan managemen pengamatan pasang 
surut, wisata laut/bahari, taman laut dan sejenisnya  
3. Penerapan SIG di bidang perencanaan pernukiman transmigrasi, tata ruang 
wilayah, perencanaan kota, pemukiman dan sejenisnya.  
4. Rencana Lokasi Supermarket Baru  
5. Identifikasi wilayah miskin, wilayah banjir dan inventarisasi sumber daya 
alam  
SIG yang diterapkan dalam pembangunan adalah tertera pada nomor-
nomor... 
A. 1, 2 dan 3     D. 2, 4, dan 5 
B. 2, 3 dan 5     E. 3, 4, dan 5 








9. Perhatikan beberapa pernyataan dibawah ini: 
1. SIG merupakan sistem penanganan data keruangan  
2. SIG merupakan system informasi, referensi internal, serta otomatisasi data 
keruangan  
3. SIG merupakan sistem komputerisasi data yang penting  
4. SIG adalah sistem untuk pengelolaan, penyimpanan, pemrosesan, analisis 
dan penayangan data secara spasial terkait dengan muka bumi  
5. SIG adalah sistem informasi yang didasarkan pada kerja komputer yang 
digunakan untuk memasukkan, mengelola, memanipulasi, dan 
menganalisis data dan keluaran  
Definisi yang dikemukkaan oleh Aronoff terdapat pada nomor.... 
A. 1      D. 4 
B. 2      E. 5 
C. 3 
10. Secara umum dengan menggunakan SIG akan diperoleh manfaat antara lain 
di bawah ini, kecuali .... 
A. Dapat menampilkan gambar tiga dimensi 
B. Mempercepat inventarisasi SDA 
C. Dapat mempermudah manipulasi data 
D. Dapat mempermuah perencanaan pola pembangunan 






11. Untuk mendapatkan data, seorang peneliti terpaksa harus turun ke lapangan. 
Pengambilan data seperti ini dinamakan .... 
A. Terestris    D. Spasial 
B. Analisis    E. Kontinu 
C. Deskriptif 
12. SIG mempunyai keunggulan dalam memperoleh data. Keunggulan SIG 
adalah .... 
A. Biayanya murah   D. Pencapaian hasil yang murah 
B. Pemantauan dan penelitian mudah E. Otomatis dan cepat 
C. Pencapaian hasil yang murah 
13. Sebagai sebuah sistem, SIG juga mempunyai kelemahan. Salah satu 
kelemahan SIG adalah  .... 
A. Bahan tidak stabil   D. Memakan tempat penyimpanan 
B. Biaya tinggi waktu updating  E. Biaya output hardcopy mahal 
C. Format ruwet 
14. Gambar : 
  






A. Peta tematik     D. Peta Rupa Bumi 
B. Citra penginderaan jauh   E. Data terestrial 
C. Hasil pengukuran lapangan 
15. Perbedaan antara data spasial dan data atribut adalah … 
A. Data spasial menunjukkan ruang, lokasi atau tempat di muka bumi, data 
atribut berupa data yang terdapat pada ruang/tempat.  
B. Data spasial berupa informasi numerik, data atribut menunjukkan ruang, 
lokasi atau tempat di muka bumi, 
C. Data spasial adalah data yang terdapat pada ruang, data atribut adalah data 
yang menunjukkan ruang. 
D. Data spasial berasal dari data statistik, sensus, catatan lapangan dan tabular 
lainnya, data atribut berasal dari peta analog, foto udara dan penginderaan 
jauh. 
E. Data spasial disimpan dalam bentuk tabel, data atribut disimpan dalam 
bentuk titik, garis, poligon. 
16. Pemasukan data spasial ke dalam SIG dapat dilakukan dengan … 
A. Penyiaman dan digitasi   D. Scanning dan tabulasi 
B. Tabulasi dan digitasi    E. Scanning dan buffering 






Tenaga ahli dalam komponen SIG termasuk dalam komponen … 
A. Data      D. Hasil 
B. Perangkat lunak    E. Manajemen 
C. Perangkat keras 
18.  
   
Gambar disamping merupakan contoh simulasi dan analisis data dalam SIG 
yaitu … 
A. Tumpangsusun peta    D. Digital image Processing 
B. Analisis network (jaringan)   E. 3D analisis 
C. Buffering 
19. Keterangan perangkat keras komputer : 
1. Scanner   5. Digitizer 
2. CPU    6. Disk drive 
3. Printer    7. VDU 
4. Plotter    8. CD-ROM 
Alat yang digunakan untuk memasukkan data ke dalam jaringan komputer, 
ditunjukkan oleh nomer … 
A. 1, 2, 3     D. 2, 6, 7 
B. 2, 4, 6     E. 1, 5, 8 






Berdasarkan hasil analisis garis dan bidang dalam SIG, maka analisis wilayah 
yang tepat untuk menggambarkan gambar diatas adalah …  
A. Daerah rawan gempa   D. Daerah rawan kriminalitas 
B. Daerah rawan penyakit E. Daerah rawan longsor 
C. Daerah rawan banjir dengan radius tertentu  
21. Membuat basis data baru, menghapus basis data, membuat tabel basis data, 
dan mengedit data merupakan beberapa aktivitas dalam tahapan kerja SIG, 
yaitu … 
A. Masukan data    D. Manipulasi dan analisis data 
B. Penyajian data    E. Manajemen 
C. Pengolahan data 
22. Input data, manipulasi data dan analisa data serta output data merupakan      
sub-sistem yang terdapat pada komponen .... 
A. Prosedur    D. Perangkat keras 
B. Masukan data    E. Perangkat komputer 







23. Salah satu keterbatasan SIG secara manual adalah … 
A. Memerlukan ruang lebih lebih banyak untuk menyimpan data 
B. Dapat menggabungkan dua atau lebih data spasial 
C. Mampu melakukan penyuntingan data  
D. Mampu mengolah data secara cepat 
E. Memungkinkan adanya analisis statistik 
24. Tabel 1.  
 
Berdasarkan tabel di atas, setelah dilakukan analisis maka dapat dibuat 
peta yaitu … 
A. Peta lereng dan peta penggunaan lahan 
B. Peta kontur dan peta vegetasi 
C. Peta lereng dan peta kesesuaian lahan 
D. Peta lereng dan peta vegetasi  
E. Peta kontur dan peta kesesuaian lahan 
25. Dari  peta penggunaan lahan dan kemiringan lereng, informasi geografis yang 
dapat diperoleh antara lain … 





B. Luas tanah produktif   E. Ketebalan lapisan tanah 
C. Jenis tanah 
26. Berikut ini merupakan komponen-komponen SIG, yaitu … 
A. Perangkat keras, perangkat lunak, dan intelegensi manusia 
B. Sistem masukan, manipulasi dan analisis, keluaran 
C. Alat masukan (input), alat pemrosesan, dan alat keluaran (output) 
D. Input data, transformasi (pengubahan) dan penayangan dan pelaporan 
E. Digitizer, CPU, brainware 
27. Pengumpulan data yang dilakukan tanpa adanya kontak langsung dengan 
objek sasaran atau sumber data di permukaan bumi disebut … 
A. Data atribut     D. Data Spasial 
B. Data penginderaan jauh  E. data teristik 
C. Data deskriptif 
28. Berikut ini termasuk pemanfaatan SIG dalam bidang transportasi dan 
perhubungan, kecuali … 
A. Inventarisasi jaringan transportasi 
B. Analisis daerah rawan kecelakaan 
C. Pemantauan jalur hijau 
D. Jalur-jalur angkutan kota 








KUNCI JAWABAN SOAL POST-TEST 






































Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Indikator Aspek Pemahaman Kognitif 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 Jumlah 
1.1 1,17 16*  9   4 
1.2  5  20,6 18  4 
2.1 4,10* 26,7 12 21,22 15 19 9 
3.1  2 3 25   3 
4.1 28 30 24 29   4 
5.1 13,14 23 11 8  27 6 
Jumlah Total 30 
*) Soal di hilangkan  
Keterangan : 
Indikator Materi Pembelajaran 
6. Konsep Dasar dan Komponen SIG 
2.1 Merumuskan Konsep Dasar SIG 
6.2 Mengidentifikasi Komponen-komponen SIG 
7. Tahapan Kerja SIG 
2.1. Melakukan Tahapan Kerja SIG 
8. Mengidentifikasi Perbedaan Pengoperasian SIG secara Konvensional dengan 
SIG secara komputerisasi 
3.1. Memberi contoh membuat peta tematik secara sederhana 
9. Penerapan SIG dalam Kajian Geografi 
4.1. Mengaplikasikan SIG dalam pembuatan peta tematik  
10. Manfaat SIG dalam Kajian Geografi 
5.1. Mengidentifikasi beberapa manfaat SIG dalam kajian geografi 
Ranah pemahaman Kognitif  
C1   : Pengetahuan 
C2   : Pemahaman 
C3   : Penerapan 




C5   : Sintesis 








DAFTAR NAMA KELAS XII IPS 1 (KELAS ESKPERIMEN) 
 
N0 INDUK NAMA 
1 8442 ADHY WIDJAYANTO 
2 8446 AGUS TRIYONO 
3 8449 ALEN SUFIANA 
4 8451 ALIP PRASETYO 
5 8452 ANDI SUMARKO 
6 8453 ANDRI TRI PASONGKO 
7 8696 ANDRIYANTO 
8 8458 ANITA ETIS PUJIWANTI  
9 8460 ANNA ROHMAWATI M 
10 8463 ARI HERMAWAN 
11 8465 ARI WIBOWO 
12 8466 ARIEF EKO ARDIYANTO 
13 8467 ARIF WISNU P 
14 8468 ARIYANTO 
15 8469 ASODIK AHMAD DAHLAN 
16 8470 ASTRI NINGRUM 
17 8471 BANGKIT ZAMZARI 
18 8472 BASUKI 
19 8473 BEKTI LARASATI 
20 8474 BIBIT SURYANTO 
21 8475 CANDRA SETYAWAN 
22 8704 DEFI PUSPITASARI 
23 8482 DIAH ATMAYANTI 
24 8483 DIAN HARBIKA MULYA 
25 8485 DIDIK SUGIARTO 
26 8487 DIYES AGUNG S 
27 8489 DWI PRANOTO 
28 8490 DWI PUJI UTAMI 
29 8493 DWI YULIANA 
30 8494 DYAH AYU WAHYUNI 
31 8703 DYAN ARIP TRIYANTO 
32 8495 EDY SETIOKO 
33 8496 EFIN SETYOWATI 









DAFTAR NAMA KELAS XII IPS 2 (KELAS KONTROL) 
 
N0 NIS NAMA 
1 8845 EKO HERI KUSWANTO 
2 8499 EKAWATI 
3 8501 EKO JOKO SUSILO 
4 8503 ENDAH DWI PRATIWI 
5 8504 ENDANG PADMAWATI 
6 8506 ENDRI PURNOMO 
7 8507 ENI KH0IRUN 
8 8509 ENI WILANDARI 
9 8511 ENY RUSMIKASARI 
10 8515 ERLY YULIANA 
11 8516 ERNA PUJI LESTARI 
12 8519 ETIK AMBARWATI 
13 8520 EVI ALFIATUN KH 
14 8525 FEBRUNINGRUM N 
15 8526 FITRI ERLINDASARI 
16 8528 GUNADI 
17 8529 GUNANI HETIK R 
18 8534 HENDRA TATANG W 
19 8535 HENI NGAISI 
20 8537 HIMAWAN SETYADI 
21 8538 IDA ROKHANI 
22 8539 IFAN ARIWIBOWO 
23 8541 IKA YULIANTIAR 
24 8546 IRA RAHAYU 
25 8547 IRMA NUR HALIMAH 
26 8548 ISNA ARIFATUL KARIMA 
27 8549 ISTIN MUSAROH 
28 8551 JOKO WALUYO 
29 8552 JUMI HARTATI 
30 8553 KARTIKA RAHAYUNINGSIH 
31 8554 KARYONO 
32 8555 KASMINI WIJAYATI 
33 8556 KHORIMAH FALIANTI A 








DAFTAR SKOR HASIL BELAJAR KELAS XII IPS 1 (KELAS 
ESKPERIMEN) 
N0 INDUK NAMA Pretest N Posttest N 
1 8442 ADHY WIDJAYANTO 16 5,3 17 5,6 
2 8446 AGUS TRIYONO 18 6,0 22 7,3 
3 8449 ALEN SUFIANA 17 5,6 20 6,6 
4 8451 ALIP PRASETYO 21 7,0 25 8,3 
5 8452 ANDI SUMARKO 18 6,0 19 6,3 
6 8453 ANDRI TRI PASONGKO 18 6,0 21 7,0 
7 8696 ANDRIYANTO 14 4,3 16 5,3 
8 8458 ANITA ETIS PUJIWANTI  18 6,0 19 6,3 
9 8460 ANNA ROHMAWATI M 19 6,3 23 7,6 
10 8463 ARI HERMAWAN 20 6,6 24 8,0 
11 8465 ARI WIBOWO 21 7,0 23 7,6 
12 8466 ARIEF EKO ARDIYANTO 20 6,6 22 7,3 
13 8467 ARIF WISNU P 20 6,6 24 8,0 
14 8468 ARIYANTO 19 6,3 20 6,6 
15 8469 ASODIK AHMAD DAHLAN 19 6,3 21 7,0 
16 8470 ASTRI NINGRUM 19 6,3 23 7,6 
17 8471 BANGKIT ZAMZARI 21 7,0 24 8,0 
18 8472 BASUKI 19 6,3 20 6,6 
19 8473 BEKTI LARASATI 12 4,0 14 4,6 
20 8474 BIBIT SURYANTO 19 6,3 20 6,6 
21 8475 CANDRA SETYAWAN 15 5,0 25 8,3 
22 8704 DEFI PUSPITASARI 9 3,0 11 3,6 
23 8482 DIAH ATMAYANTI 14 4,6 24 8,0 
24 8483 DIAN HARBIKA MULYA 18 6,0 20 6,6 
25 8485 DIDIK SUGIARTO 17 5,6 19 6,3 
26 8487 DIYES AGUNG S 22 7,3 22 7,3 
27 8489 DWI PRANOTO 19 6,3 24 8,0 
28 8490 DWI PUJI UTAMI 22 7,3 23 7,6 
29 8493 DWI YULIANA 18 6,0 20 6,6 
30 8494 DYAH AYU WAHYUNI 19 6,3 20 6,6 
31 8703 DYAN ARIP TRIYANTO 11 3,6 14 4,3 
32 8495 EDY SETIOKO 17 5,6 19 6,3 
33 8496 EFIN SETYOWATI 24 8,0 26 8,6 
34 8497 EKA MARIYA K 18 6,0 21 7,0 






DAFTAR SKOR HASIL BELAJAR KELAS XII IPS 2 (KELAS KONTROL) 
N0 NIS NAMA Pretest N Posttest N 
1 8845 EKO HERI KUSWANTO 12 4,0 13 4,3 
2 8499 EKAWATI 16 5,3 16 5,3 
3 8501 EKO JOKO SUSILO 17 5,6 18 6,0 
4 8503 ENDAH DWI PRATIWI 17 5,6 15 5,0 
5 8504 ENDANG PADMAWATI 14 4,6 13 4,3 
6 8506 ENDRI PURNOMO 20 6,6 21 7,0 
7 8507 ENI KH0IRUN 16 5,3 18 6,0 
8 8509 ENI WILANDARI 18 6,0 20 6,6 
9 8511 ENY RUSMIKASARI 18 6,0 17 5,6 
10 8515 ERLY YULIANA 15 5,0 16 5,3 
11 8516 ERNA PUJI LESTARI 20 6,6 22 7,3 
12 8519 ETIK AMBARWATI 12 4,0 14 4,6 
13 8520 EVI ALFIATUN KH 23 7,6 24 8,0 
14 8525 FEBRUNINGRUM N 20 6,6 19 6,3 
15 8526 FITRI ERLINDASARI 15 5,0 16 5,3 
16 8528 GUNADI 14 4,6 13 4,3 
17 8529 GUNANI HETIK R 19 6,3 19 6,3 
18 8534 HENDRA TATANG W 14 4,6 14 4,6 
19 8535 HENI NGAISI 20 6,6 21 7,0 
20 8537 HIMAWAN SETYADI 12 4,0 20 6,6 
21 8538 IDA ROKHANI 8 2,6 9 3,0 
22 8539 IFAN ARIWIBOWO 18 6,0 20 6,6 
23 8541 IKA YULIANTIAR 16 5,3 17 5,6 
24 8546 IRA RAHAYU 16 5,3 16 5,3 
25 8547 IRMA NUR HALIMAH 12 4,0 13 4,3 
26 8548 ISNA ARIFATUL KARIMA 18 6,0 17 5,6 
27 8549 ISTIN MUSAROH 16 5,3 18 6,0 
28 8551 JOKO WALUYO 18 6,0 19 6,3 
29 8552 JUMI HARTATI 17 5,6 18 6,0 
30 8553 KARTIKA RAHAYUNINGSIH 21 7,0 23 7,6 
31 8554 KARYONO 10 3,3 12 4,0 
32 8555 KASMINI WIJAYATI 17 5,6 19 6,3 
33 8556 KHORIMAH FALIANTI A 19 6,3 21 7,0 
34 8561 LILING FITRIANA 19 6,3 20 6,6 




















1. Bekti Larasati 
2. Diyes Agung 
3. Andriyanto 
4. Dian Arip T 
5. Adhy Wijayanto 
6. Alen Sufiana 
Kelompok II 
1. Anna Rohmawati 
2. Defi Puspitasari 
3. Bibit Suryanto 
4. Candra Setiyawan 
5. Didik Sugiarto 
6. Ari Wibowo 
Kelompok III 
1. Diah Atmayanti 
2. Eka Mariya K 
3. Bangkit Zamzari 
4. Edy Setioko 
5. Dwi Pranoto 
6. Arif Eko A 
Kelompok IV 
1. Dwi Puji Utami 
2. Astri Ningrum 
3. Ari Hermawan 
4. Ariyanto 
5. Dian herbika Mulya 
6. Asodiq Ahmad 
 
Kelompok V 
1. Anita Etis P 
2. Dyah Ayu W 
3. Andi Sumarko 
4. Agus Triyono 
5. Alip Prasetyo 
 
Kelompok VI 
1. Dwi Yuliana 
2. Efin Setyowati 
3. Andri Tri P 
4. Basuki 





UJI VALIDITAS AWAL 
TES TRY OUT 
 
No Nomor Item 
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
5 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 
8 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 
9 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 
10 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 
11 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 
16 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 
17 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
18 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
20 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 
21 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 
24 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
25 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 
28 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 
29 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 
32 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
X 21 22 19 22 25 23 20 21 23 30 20 
XY 443 456 402 470 499 475 411 441 465 562 419 
p 0.656 0.688 0.594 0.688 0.781 0.719 0.625 0.656 0.719 0.938 0.625 
q 0.344 0.313 0.406 0.313 0.219 0.281 0.375 0.344 0.281 0.063 0.375 
p/q 1.909 2.200 1.462 2.200 3.571 2.556 1.667 1.909 2.556 15.000 1.667 
p/q 1.382 1.483 1.209 1.483 1.890 1.599 1.291 1.382 1.599 3.873 1.291 
Mp 21.0952 20.7273 21.1579 21.3636 19.96 20.6522 20.55 21 20.2174 18.7333 20.95 
Mt 18.5313 18.5313 18.5313 18.5313 18.5313 18.5313 18.5313 18.5313 18.5313 18.5313 18.5313 
St 6.5287 6.5287 6.5287 6.5287 6.5287 6.5287 6.5287 6.5287 6.5287 6.5287 6.5287 
S2 42.6240 42.6240 42.6240 42.6240 42.6240 42.6240 42.6240 42.6240 42.6240 42.6240 42.6240 
rpbis 0.543 0.499 0.486 0.643 0.414 0.519 0.399 0.522 0.413 0.120 0.478 
rtab 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 









           
            
Nomor Item 
12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 
0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 
1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 
0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 
0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 
0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 
0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 
0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 
1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 
1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
20 19 18 21 6 21 21 19 19 19 12 21 
432 436 377 434 126 438 434 401 392 394 274 430 
0.625 0.594 0.563 0.656 0.188 0.656 0.656 0.594 0.594 0.594 0.375 0.656 
0.375 0.406 0.438 0.344 0.813 0.344 0.344 0.406 0.406 0.406 0.625 0.344 
1.667 1.462 1.286 1.909 0.231 1.909 1.909 1.462 1.462 1.462 0.600 1.909 
1.291 1.209 1.134 1.382 0.480 1.382 1.382 1.209 1.209 1.209 0.775 1.382 
21.6 22.9474 20.9444 20.6667 21 20.8571 20.6667 21.1053 20.6316 20.7368 22.8333 20.4762 
18.5313 18.5313 18.5313 18.5313 18.5313 18.5313 18.5313 18.5313 18.5313 18.5313 18.5313 18.5313 
6.5287 6.5287 6.5287 6.5287 6.5287 6.5287 6.5287 6.5287 6.5287 6.5287 6.5287 6.5287 
42.6240 42.6240 42.6240 42.6240 42.6240 42.6240 42.6240 42.6240 42.6240 42.6240 42.6240 42.6240 
0.607 0.818 0.419 0.452 0.182 0.492 0.452 0.477 0.389 0.408 0.510 0.412 
0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 









Lanjutan         
         
Nomor Item 
Y Y2 
24 25 26 27 28 29 30 
1 1 0 0 0 1 1 25 625 
1 1 1 0 0 0 1 22 484 
1 0 1 1 0 1 1 25 625 
1 1 1 0 1 1 1 25 625 
0 0 0 1 0 0 1 11 121 
1 1 1 1 1 1 1 28 784 
1 0 0 1 1 0 1 21 441 
1 1 0 0 0 1 1 11 121 
1 0 1 1 0 0 0 14 196 
1 0 0 0 0 1 0 10 100 
0 1 1 1 0 0 1 20 400 
1 1 1 1 1 1 1 27 729 
0 1 1 1 1 0 1 26 676 
1 1 1 1 0 1 1 25 625 
0 0 0 1 1 0 0 10 100 
0 0 1 0 0 0 0 14 196 
1 1 1 1 1 0 1 24 576 
0 1 1 1 0 0 1 13 169 
0 1 1 1 0 1 1 24 576 
1 0 0 0 1 1 0 13 169 
0 0 0 0 0 0 1 12 144 
1 1 1 1 1 1 1 29 841 
1 1 1 1 0 1 0 16 256 
1 0 1 0 0 0 0 15 225 
1 0 1 0 0 0 0 12 144 
1 1 1 0 0 1 1 25 625 
0 1 1 0 0 0 0 9 81 
0 1 1 0 0 0 1 9 81 
1 1 1 1 1 1 1 23 529 
0 1 0 1 1 1 0 22 484 
0 1 0 1 0 1 0 11 121 
1 1 1 1 1 1 0 22 484 
20 21 22 19 12 17 20 593 12353 
412 436 447 391 270 361 425     
0.625 0.656 0.688 0.594 0.375 0.531 0.625     
0.375 0.344 0.313 0.406 0.625 0.469 0.375     
1.667 1.909 2.200 1.462 0.600 1.133 1.667     
1.291 1.382 1.483 1.209 0.775 1.065 1.291     
20.6 20.7619 20.3182 20.5789 22.5 21.2353 21.25     
18.5313 18.5313 18.5313 18.5313 18.5313 18.5313 18.5313     
6.5287 6.5287 6.5287 6.5287 6.5287 6.5287 6.5287     
42.6240 42.6240 42.6240 42.6240 42.6240 42.6240 42.6240     
0.409 0.472 0.406 0.379 0.471 0.441 0.538     
0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349     










ANALISIS VALIDITAS, RELIABILITAS, DAYA PEMBEDA DAN INDEKS 
KESUKARAN 
TES TRY OUT 
No Nomor Item 
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 11 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
14 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
29 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
2 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
7 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 
11 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 
23 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
24 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
9 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 
16 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 
18 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 
20 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 
21 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
25 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 
31 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 
5 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 
8 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 
10 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 
15 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 
27 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 
28 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 
X 21 22 19 22 25 23 20 21 23 20 
XY 418 430 381 445 469 449 390 416 439 394 
p 0.656 0.688 0.594 0.688 0.781 0.719 0.625 0.656 0.719 0.625 
q 0.344 0.313 0.406 0.313 0.219 0.281 0.375 0.344 0.281 0.375 
p/q 1.909 2.200 1.462 2.200 3.571 2.556 1.667 1.909 2.556 1.667 
p/q 1.382 1.483 1.209 1.483 1.890 1.599 1.291 1.382 1.599 1.291 
Mp 19.9048 19.5455 20.0526 20.2273 18.76 19.5217 19.5 19.8095 19.087 19.7 
Mt 17.4063 17.4063 17.4063 17.4063 17.4063 17.4063 17.4063 17.4063 17.4063 17.4063 
St 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 
S2 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 
rpbis 0.536 0.492 0.496 0.649 0.397 0.525 0.419 0.515 0.417 0.459 
rtab 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 
Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
p 0.656 0.688 0.594 0.688 0.781 0.719 0.625 0.656 0.719 0.625 
q 0.344 0.313 0.406 0.313 0.219 0.281 0.375 0.344 0.281 0.375 
p.q 0.2256 0.2148 0.2412 0.2148 0.1709 0.2021 0.2344 0.2256 0.2021 0.2344 
St 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 
S2 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 




KA 14 15 13 16 15 14 13 14 14 13 
nKA 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 
KB 7 7 6 6 10 9 7 7 9 7 
nKB 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 
ID 0.44 0.50 0.44 0.63 0.31 0.31 0.38 0.44 0.31 0.38 
Kriteria CM CM CM LM KM KM KM CM KM KM 
B 21 22 19 22 25 23 20 21 23 20 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
IK 0.656 0.688 0.594 0.688 0.781 0.719 0.625 0.656 0.719 0.625 




      Lanjutan           
           
Nomor Item 
12 13 14 15 17 18 19 20 21 22 23 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 
0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 
0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 
0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 
0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 
0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 
0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 
1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 
1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 
1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 
1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 19 18 21 21 21 19 19 19 12 21 
410 414 357 409 415 409 379 372 372 261 406 
0.625 0.594 0.563 0.656 0.656 0.656 0.594 0.594 0.594 0.375 0.656 
0.375 0.406 0.438 0.344 0.344 0.344 0.406 0.406 0.406 0.625 0.344 
1.667 1.462 1.286 1.909 1.909 1.909 1.462 1.462 1.462 0.600 1.909 
1.291 1.209 1.134 1.382 1.382 1.382 1.209 1.209 1.209 0.775 1.382 
20.5 21.7895 19.8333 19.4762 19.7619 19.4762 19.9474 19.5789 19.5789 21.75 19.3333 
17.4063 17.4063 17.4063 17.4063 17.4063 17.4063 17.4063 17.4063 17.4063 17.4063 17.4063 
6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 
41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 
0.620 0.822 0.427 0.444 0.505 0.444 0.477 0.407 0.407 0.522 0.413 
0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
0.625 0.594 0.563 0.656 0.656 0.656 0.594 0.594 0.594 0.375 0.656 
0.375 0.406 0.438 0.344 0.344 0.344 0.406 0.406 0.406 0.625 0.344 
0.2344 0.2412 0.2461 0.2256 0.2256 0.2256 0.2412 0.2412 0.2412 0.2344 0.2256 
6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 
41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 
                      




16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 
5 4 6 7 7 8 6 6 6 2 8 
16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 
0.63 0.69 0.38 0.44 0.44 0.31 0.44 0.44 0.44 0.50 0.31 
LM LM KM CM CM KM CM CM CM CM KM 
20 19 18 21 21 21 19 19 19 12 21 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
0.625 0.594 0.563 0.656 0.656 0.656 0.594 0.594 0.594 0.375 0.656 
Md Sd Sd Md Md Md Sd Sd Sd Sk Md 
       Lanjutan         
         
Nomor Item 
Y Y2 
24 25 26 27 28 29 30 
1 1 1 1 1 1 1 27 729 
1 1 1 1 1 1 1 27 729 
1 1 1 1 1 1 1 26 676 
0 1 1 1 1 0 1 25 625 
1 1 1 0 0 1 1 23 529 
1 1 0 0 0 1 1 24 576 
1 0 1 1 0 1 1 24 576 
1 1 1 0 1 1 1 24 576 
1 1 1 1 0 1 1 23 529 
1 1 1 1 1 0 1 23 529 
0 1 1 1 0 1 1 23 529 
1 1 1 1 1 1 1 22 484 
0 1 0 1 1 1 0 21 441 
1 1 1 1 1 1 0 22 484 
1 1 1 0 0 0 1 21 441 
1 0 0 1 1 0 1 20 400 
0 1 1 1 0 0 1 18 324 
1 1 1 1 0 1 0 15 225 
1 0 1 0 0 0 0 14 196 
1 0 1 1 0 0 0 12 144 
0 0 1 0 0 0 0 13 169 
0 1 1 1 0 0 1 11 121 
1 0 0 0 1 1 0 12 144 
0 0 0 0 0 0 1 11 121 
1 0 1 0 0 0 0 11 121 
0 1 0 1 0 1 0 10 100 
0 0 0 1 0 0 1 10 100 
1 1 0 0 0 1 1 10 100 
1 0 0 0 0 1 0 9 81 
0 0 0 1 1 0 0 9 81 
0 1 1 0 0 0 0 9 81 
0 1 1 0 0 0 1 8 64 
20 21 22 19 12 17 20 557 11025 
389 412 421 368 258 342 400     
0.625 0.656 0.688 0.594 0.375 0.531 0.625     
0.375 0.344 0.313 0.406 0.625 0.469 0.375     
1.667 1.909 2.200 1.462 0.600 1.133 1.667     
1.291 1.382 1.483 1.209 0.775 1.065 1.291     
19.45 19.619 19.1364 19.3684 21.5 20.1176 20     
17.4063 17.4063 17.4063 17.4063 17.4063 17.4063 17.4063     
6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462     
41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537     




0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349     
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid     
0.625 0.656 0.688 0.594 0.375 0.531 0.625     
0.375 0.344 0.313 0.406 0.625 0.469 0.375     
0.2344 0.2256 0.2148 0.2412 0.2344 0.2490 0.2344 6.3818  pq
6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462 6.4462     
41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537 41.5537     
                  
13 14 13 12 10 12 14     
16 16 16 16 16 16 16     
7 7 9 7 2 5 6     
16 16 16 16 16 16 16     
0.38 0.44 0.25 0.31 0.50 0.44 0.50     
KM CM KM KM CM CM CM     
20 21 22 19 12 17 20     
32 32 32 32 32 32 32     
0.625 0.656 0.688 0.594 0.375 0.531 0.625     







CONTOH PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN SOAL, DAYA BEDA 
SOAL, VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
 
a. Contoh Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal 
 
Contoh no. 6 
Jumlah responden (n)  = 32 
Jumlah Jawaban yang benar (B) = 23 
















Dari perhitungan diperoleh nilai IK = 0.719. Berdasarkan acuan penilaian 
yang digunakan, maka nilai tersebut dapat dikategorikan memiliki tingkat 















b. Contoh Perhitungan Daya Beda Soal 
 
Contoh no 6 
Jumlah jawaban benar yang diperoleh dari siswa kelompok atas (KA) = 14 
Jumlah kelas atas (nKA)  = 16 
Jumlah jawaban benar yang diperoleh dari siswa kelompok bawah (KB)   = 9 
Jumlah kelas bawah (nKB) = 16 















Dari perhitungan diperoleh nilai ID = 0.31. Berdasarkan acuan penilaian yang 
digunakan, maka nilai tersebut dapat dikategorikan memiliki daya pembeda 


















c. Contoh perhitungan Uji Validitas (Point Biserial) 
 
Misal untuk item no 6 
 
Jumlah responden (n)  = 32 
Banyaknya siswa yang menjawab benar (X)  = 23 
Jumlah skor total (Y) = 28 





  = 
32
23
 = 0.719 
q = 1- p = 0.281 
p/q = 2.556 


















































Dari perhitungan diperoleh nilai rpbis = 0.525. Sehingga rpbis > rtabel atau 0.525 > 
0.349. Berdasarkan acuan penilaian yang digunakan, maka item tersebut dapat 





d. Contoh Perhitungan Uji Reliabilitas  
 
Jumlah soal (n) = 28 
Jumlah Responden (N) = 32 
ΣY2 = 11025 
ΣY = 557 
(ΣY)2 = 310249 



















































































Rekapitulasi Hasil Try Out Penelitian 
No. 
Validitas 







1 Valid   Md CM 
2 Valid   Md CM 
3 Valid   Sd CM 
4 Valid   Md LM 
5 Valid   Md KM 
6 Valid   Md CM 
7 Valid   Md KM 
8 Valid   Md CM 
9 Valid   Md KM 
10 Invalid  Ms SKM 
11 Valid   Md KM 
12 Valid   Md LM 
13 Valid   Sd LM 
14 Valid   Sd KM 
15 Valid   Md CM 
16 Invalid  SS SKM 
17 Valid   Md CM 
18 Valid   Md KM 
19 Valid   Sd CM 
20 Valid   Sd CM 
21 Valid   Sd CM 
22 Valid   Sk CM 
23 Valid   Md KM 
24 Valid   Md KM 
25 Valid   Md CM 
26 Valid   Md KM 
27 Valid   Sd KM 
28 Valid   Sk CM 
29 Valid   Sd CM 
30 Valid   Md CM 
 
Dari hasil perhitungan didapatkan harga reliabilitas sebesar 0.878, sehingga item-








DATA INDUK PENELITIAN 
  
No. 
Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 
Pretest Kuadrat Posttest Kuadrat Pretest Kuadrat Posttest Kuadrat 
1 12 144 13 169 16 256 17 289 
2 16 256 16 256 18 324 22 484 
3 17 289 18 324 17 289 20 400 
4 17 289 15 225 21 441 25 625 
5 14 196 13 169 18 324 19 361 
6 20 400 21 441 18 324 21 441 
7 16 256 18 324 14 196 16 256 
8 18 324 20 400 18 324 19 361 
9 18 324 17 289 19 361 23 529 
10 15 225 16 256 20 400 24 576 
11 20 400 22 484 21 441 23 529 
12 12 144 14 196 20 400 22 484 
13 23 529 24 576 20 400 24 576 
14 20 400 19 361 19 361 20 400 
15 15 225 16 256 19 361 21 441 
16 14 196 13 169 19 361 23 529 
17 19 361 19 361 21 441 24 576 
18 14 196 14 196 19 361 20 400 
19 20 400 21 441 12 144 14 196 
20 12 144 20 400 19 361 20 400 
21 8 64 9 81 15 225 25 625 
22 18 324 20 400 9 81 11 121 
23 16 256 17 289 14 196 24 576 
24 16 256 16 256 18 324 20 400 
25 12 144 13 169 17 289 19 361 
26 18 324 17 289 22 484 22 484 
27 16 256 18 324 19 361 24 576 
28 18 324 19 361 22 484 23 529 
29 17 289 18 324 18 324 20 400 
30 21 441 23 529 19 361 20 400 
31 10 100 12 144 11 121 14 196 
32 17 289 19 361 17 289 19 361 
33 19 361 21 441 24 576 26 676 

















Mean 16.382353   17.382353   17.970588   20.735294   
Variansi 10.970588   11.758467   9.9688057   11.533868   
Standar 
Deviasi 3.3121878   3.4290621   3.1573416   3.3961549   
Modus 16   13   19   20   
Median 17   18   18.5   21   
Minimal 8   9   9   11   



























Lampiran 22 Uji Normalitas Data dan Homogenitas Varians 
Lampiran 22 a. Uji Normalitas Kelompok Kontrol dengan Pretest 
1. Hipotesis 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
2. Komputasi 
Dari hasil Perhitungan diperoleh : 
Rerata  = 16.3824   
SD  = 3.3122 
No Xi fi Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 8 1 -2.53 0.0057 0.0294 0.0237 
2 10 1 -1.93 0.0268 0.0588 0.0320 
3 12 4 -1.32 0.0934 0.1765 0.0831 
4 14 3 -0.72 0.2358 0.2647 0.0289 
5 15 2 -0.42 0.3372 0.3235 0.0137 
6 16 5 -0.12 0.4522 0.4706 0.0184 
7 17 4 0.19 0.5753 0.5882 0.0129 
8 18 5 0.49 0.6879 0.7353 0.0474 
9 19 3 0.79 0.7852 0.8235 0.0383 
10 20 4 1.09 0.8621 0.9412 0.0791 
11 21 1 1.39 0.9177 0.9706 0.0529 












3. Statistik Uji 
Dari tabel uji normalitas diperoleh : 
Lobs  = maks | F (zi) – S(zi) | 
 = 0.0831 
4. Keputusan uji 
Karena Lobs = 0.0831 < Ltabel (34;0.05) = 0.1519, maka Ho diterima. Jadi 































Lampiran 22 b. Uji Normalitas Kelompok Kontrol dengan Posttest 
1. Hipotesis 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Komputasi 
Dari hasil Perhitungan diperoleh : 
Rerata  = 17.3824   
SD  = 3.4291 
No Xi fi Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 9 1 -2.44 0.0073 0.0294 0.0221 
2 12 1 -1.57 0.0582 0.0588 0.0006 
3 13 4 -1.28 0.1003 0.1765 0.0762 
4 14 2 -0.99 0.1611 0.2353 0.0742 
5 15 1 -0.69 0.2451 0.2647 0.0196 
6 16 4 -0.40 0.3446 0.3824 0.0378 
7 17 3 -0.11 0.4562 0.4706 0.0144 
8 18 4 0.18 0.5714 0.5882 0.0168 
9 19 4 0.47 0.6808 0.7059 0.0251 
10 20 4 0.76 0.7764 0.8235 0.0471 
11 21 3 1.05 0.8531 0.9118 0.0587 
12 22 1 1.35 0.9115 0.9412 0.0297 
13 23 1 1.64 0.9495 0.9706 0.0211 












3. Statistik Uji 
Dari table uji normalitas diperoleh : 
Lobs  = maks | F (zi) – S(zi) | 
 = 0.0762 
4. Keputusan uji 
Karena Lobs = 0.0762 < Ltabel (34;0.05) = 0.1519, maka Ho diterima. Jadi 































Lampiran 22 c. Uji Normalitas Kelompok Eksperimen dengan Pretest 
1. Hipotesis 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
2. Komputasi 
Dari hasil Perhitungan diperoleh : 
Rerata  = 17.9706   
SD  = 3.1573 
No Xi fi Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 9 1 -2.84 0.0023 0.0294 0.0271 
2 11 1 -2.21 0.0136 0.0588 0.0452 
3 12 1 -1.89 0.0294 0.0882 0.0588 
4 14 2 -1.26 0.1038 0.1471 0.0433 
5 15 1 -0.94 0.1736 0.1765 0.0029 
6 16 1 -0.62 0.2676 0.2059 0.0617 
7 17 3 -0.31 0.3783 0.2941 0.0842 
8 18 7 0.01 0.5040 0.5000 0.0040 
9 19 8 0.33 0.6293 0.7353 0.1060 
10 20 3 0.64 0.7389 0.8235 0.0846 
11 21 3 0.96 0.8315 0.9118 0.0803 
12 22 2 1.28 0.8997 0.9706 0.0709 












3. Statistik Uji 
Dari table uji normalitas diperoleh : 
Lobs  = maks | F (zi) – S(zi) | 
 = 0.1060 
4. Keputusan uji 
Karena Lobs = 0.1060 < Ltabel (34;0.05) = 0.1519, maka Ho diterima. Jadi 































Lampiran 22 d. Uji Normalitas Kelompok Eksperimen dengan Posttest 
1. Hipotesis 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
2. Komputasi 
Dari hasil Perhitungan diperoleh : 
Rerata  = 20.7353   
SD  = 3.3962 
No Xi fi Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 11 1 -2.87 0.0021 0.0294 0.0273 
2 14 2 -1.98 0.0239 0.0882 0.0643 
3 16 1 -1.39 0.0823 0.1176 0.0353 
4 17 1 -1.10 0.1357 0.1471 0.0114 
5 19 4 -0.51 0.3050 0.2647 0.0403 
6 20 7 -0.22 0.4129 0.4706 0.0577 
7 21 3 0.08 0.5319 0.5588 0.0269 
8 22 3 0.37 0.6443 0.6471 0.0028 
9 23 4 0.67 0.7486 0.7647 0.0161 
10 24 5 0.96 0.8315 0.9118 0.0803 
11 25 2 1.26 0.8962 0.9706 0.0744 













3. Statistik Uji 
Dari table uji normalitas diperoleh : 
Lobs  = maks | F (zi) – S(zi) | 
 = 0.0803 
4. Keputusan uji 
Karena Lobs = 0.0803 < Ltabel (34;0.05) = 0.1519, maka Ho diterima. Jadi 































Lampiran 22 e. Uji Homogenitas Varians antara Kelompok Kontrol dan 
Kelompok  
                          Eksperimen 
 
1. Hipotesis . 
H0 : Sampel berasal dari populasi  yang homogen. 
H1: Sampel berasal dari populasi yang tidak homogen. 
2. Komputasi. 
Dari hasil perhitungan diketahui : 
n1 = 34  ΣX1= 591  ΣX1
2
 = 10661 
n2 = 34  ΣX2 = 705  ΣX2
2





















    
 
Tabel  Kerja Untuk Menghitung 2 




 (dk) log sj
2
 
I 33 0.030303 11.758467 1.070351 35.32157 
II 33 0.030303 11.533868 1.061975 35.04517 






























Sehingga  log sgab
2
 = log (11.646168) = 1.066183 
B = (log sgab
2




    = (1.066183) (66) 
    = 70.36808 
Sehingga : 
2 = (ln 10) (B - (ni-1) log si
2
) 
    = 2.3026 (70.36808 – 70.36675) 
    = 0.003 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh 2hitung = 0.003 < 
2
0.05; 1 = 3.841, maka kedua 































UJI HIPOTESIS DENGAN ANAKOVA 
 
Tabel Ringkasan Komputasi 
Statistik 
Metode 1 Metode 2 Total 
n1=34 n2=34 n3=68 
Y 591 705 1296 
X 557 611 1168 
Y2 10661 14999 25660 
X2 9487 11309 20796 
XY 10011 12945 22956 
 
1. Mencari Sumber Variasi Total   
     
     Langkah 1. mencari Jumlah Kuadrat Total Untuk Variabel X (JKT.X) 
 
     Diketahui : 
        X2T  = 20796 
XT   = 1168 
                              N3  = 68 



















      Langkah 2. mencari Jumlah Kuadrat Total Untuk Variabel Y (JKT.Y) 
 
      Diketahui :  
Y2T = 25660 
YT = 1296 






















Langkah 3. Mencari Jumlah Produk Total (JPT) 
 
   Diketahui : 
XYT  = 22956 
XT      = 1168 
YT       = 1296 















2. Mencari Sumber Variansi Dalam Kelompok 
 
   Langkah 1. Mencari Jumlah Kuadrat Dalam Kelompok Variabel X (JKDx) 
      Diketahui :  
X2T  =  20796 
Xk  =   metode 1 = 557  n1 = 34 






















Langkah 2. Mencari Jumlah Kuadrat Dalam Kelompok Variabel Y (JKDY) 
      Diketahui :  
Y2T  =  25660 
Yk  =   metode 1 = 591  n1 = 34 

























Langkah 3. Mencari Jumlah Kuadrat Dalam Produk Total (JPD) 
Diketahui : 
Diket : XYT = 22956   
Dimana : X1 = 557 Y1 = 591  n1 = 34 





















Langkah 4. Mencari Jumlah Kuadrat (Varians) Residu Total (Jkres t) 
Diketahui :  
 JKT.X = 733.88235 
 JKT.Y = 959.76471 



















Langkah 5. Mencari Jumlah Kuadrat (Varians) Residu Total Dalam (Jkres d) 
Diket : JKDx= 691.00 
 JKDy= 768.64706 
























Langkah 6. Mencari Jumlah Kuadrat (Varians) Residu Antar Kelompok (JK Res A) 
Diket : JKRes T = 301.02982 









Langkah 7. Membuat Tabel Rangkuman ANAKOVA 
JK dan JP Total Dalam Antar 
JKT.X  733.88235 691.00000 42.88235 
JKT.Y  959.76471 768.64706 191.11765 
JPxy 695.29412 604.76471 90.52941 
JKRes  301.02982 239.35567 61.67415 
 
Langkah 8. Mencari Derajat Kebebasan Residu Total (db Res T) 
db Res T  = n – 2 
  = 68 – 2 
  = 66 
Langkah 9. Mencari Derajat Kebebasan Residu Total Antar kelompok (db Res A) 
db Res A  = A – 1 
  = 2 – 2 






Langkah 10. Mencari Derajat Kebebasan Residu Total Dalam Kelompok (db Res D) 
db Res D  = db Res T – db Res A 
  = 66 – 1 
  = 65 
 





















































Langkah 14. Memberikan Interpretasi Terhadap hasil F Residu dengan 
berkonsultasi dengan tabel nilai F dengan (a-1),(n-a-1) 
Diket : a = (Jenis Metode ) = 2 
 n = 68 
Jadi db dalam tabel nilai F (2-1) lawan (68-2-1) atau db 1 lawan 65. 
Hasil konsultasi pada tabel nilai F dengan db 1 lawan 65 diperoleh harga Ftabel 
pada taraf signifikansi 5% = 3.99. Dengan demikian harga F residu lebih besar 





Sumber db JK MK Fo Ftab 
Variasi           
antar A 1 61.67415 61.67415 16.748 3.99 
dalam d 65 239.35567 3.68239     
total T 66 301.02982       
 
Langkah 15. Kesimpulan 
Bertitik tolak dari hasil ANAKOVA tersebut di atas (Fo Res = 16.748 > Ftabel = 
3.99), maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa terdapat perbedaan skor 
yang sangat signifikan, dimana metode 2 (GI) dengan mean 20.735294 adalah 



























TABEL KERJA PERHITUNGAN ANAKOVA 
  
No. 
Metode Ekspository Metode Group Investigation 
Y X Y2 X2 XY Y X Y2 X2 XY 
1 13 12 169 144 156 17 16 289 256 272 
2 16 16 256 256 256 22 18 484 324 396 
3 18 17 324 289 306 20 17 400 289 340 
4 15 17 225 289 255 25 21 625 441 525 
5 13 14 169 196 182 19 18 361 324 342 
6 21 20 441 400 420 21 18 441 324 378 
7 18 16 324 256 288 16 14 256 196 224 
8 20 18 400 324 360 19 18 361 324 342 
9 17 18 289 324 306 23 19 529 361 437 
10 16 15 256 225 240 24 20 576 400 480 
11 22 20 484 400 440 23 21 529 441 483 
12 14 12 196 144 168 22 20 484 400 440 
13 24 23 576 529 552 24 20 576 400 480 
14 19 20 361 400 380 20 19 400 361 380 
15 16 15 256 225 240 21 19 441 361 399 
16 13 14 169 196 182 23 19 529 361 437 
17 19 19 361 361 361 24 21 576 441 504 
18 14 14 196 196 196 20 19 400 361 380 
19 21 20 441 400 420 14 12 196 144 168 
20 20 12 400 144 240 20 19 400 361 380 
21 9 8 81 64 72 25 15 625 225 375 
22 20 18 400 324 360 11 9 121 81 99 
23 17 16 289 256 272 24 14 576 196 336 
24 16 16 256 256 256 20 18 400 324 360 
25 13 12 169 144 156 19 17 361 289 323 
26 17 18 289 324 306 22 22 484 484 484 
27 18 16 324 256 288 24 19 576 361 456 
28 19 18 361 324 342 23 22 529 484 506 
29 18 17 324 289 306 20 18 400 324 360 
30 23 21 529 441 483 20 19 400 361 380 
31 12 10 144 100 120 14 11 196 121 154 
32 19 17 361 289 323 19 17 361 289 323 
33 21 19 441 361 399 26 24 676 576 624 
34 20 19 400 361 380 21 18 441 324 378 





Tabel Distribusi Frekuensi Skor Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol 
Interval = max (prestest,posttest) – min (prestest,posttest) 
  = 24 – 8  
  = 16 
Banyak Kelas = 1 + 3.3 log n 
  = 1 + 3.3 log 34 
  = 1 + (3.3) (1.531479) 
  = 1 + 5.05388 












Kelas  Frekuensi 
 Interval Pretest Postest 
8-10 2 1 
11-13 4 5 
14-16 10 7 
17-19 12 11 
20-22 5 8 
23-25 1 2 
26-28 0 0 



























Tabel Distribusi Frekuensi Skor Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 
Interval = max (pretest,posttest) – min (pretest,posttest) 
  = 26 – 9  
  = 17 
Banyak Kelas = 1 + 3.3 log n 
  = 1 + 3.3 log 34 
  = 1 + (3.3) (1.531479) 
  = 1 + 5.05388 













Interval Pretest Postest 
8-10 1 0 
11-13 2 1 
14-16 4 3 
17-19 18 5 
20-22 8 13 
23-25 1 11 
26-28 0 1 






























DAFTAR NILAI PRESENTASI 
 
Kelompok I  Kelompok IV 
No Nama Nilai  No Nama Nilai 
1 Bekti Larasati 80  1 Anita Etis P 80 
2 Diyes Agung 75  2 Dyah Ayu W 75 
3 Andriyanto 75  3 Andi Sumarko 75 
4 Dian Arip T 75  4 Agus Triyono 75 
5 Adhy Wijayanto 80  5 Alip Prasetyo 80 




Kelompok II  Kelompok V 
No Nama Nilai  No Nama Nilai 
1 Anna Rohmawati 75  1 Dwi Puji Utami 70 
2  Defi Puspitasari 75  2 Astri Ningrum 80 
3 Bibit Suryanto 70  3 Ari Hermawan 75 
4 Candra Setiyawan 70  4 Ariyanto 70 
5 Didik Sugiarto 70  5 Dian Herbika Mulya 70 




Kelompok III  Kelompok VI 
No Nama Nilai  No Nama Nilai 
1 Diah Atmayanti 70  1 Dwi Yuliana 70 
2 Eka Mariya K 70  2 Efin Setyowati 70 
3 Bangkit Zamzari 70  3 Andri Tri P 75 
4 Edy Setioko 75  4 Basuki 80 
5 Dwi Pranoto 70  5 Arif Wisnu 70 
6 Arif Eko A 80  6   
 
  
 
 
 
